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ABSTRAK 

Dalam agama Islam tidak hanya mengatur hubungan dengan Allah 

(hablumminallah), tetapi juga mengatur hubungan antar manusia 

(hablumminannas),  seperti mengatur tentang tabayyun. Tabayyun merupakan hal 

yang sangat penting dalam menghadapi tantangan modernisasi seperti pada zaman 

sekarang yang dapat merubah pola hidup masyarakat, kini hampir setiap individu 

mempunyai akun sosial media. Islam memberikan petunjuk atas bagaimana 

menghindarkan diri dari kekeliruan dalam berkomunikasi dengan cara klarifikasi 

(tabayyun) dari sumber atau rujukan yang jelas. Tabayyun ialah suatu perintah 

Allah bagi orang-orang mukmin, yang menjadi salah satu ketaatan terhadap ajaran 

agama islam, yang merupakan sebuah solusi dalam menanggulangi berita bohong 

(hoax). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat tabayyun serta 

mendeskripsikan makna tabayyun menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili dalam 

Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d.  
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), dengan mengumpulkan data dari beberapa literatur terutama, pada kitab 

Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d yang menjadi sumber primer. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan model penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitif dalam memahami penafsiran ayat-ayat tabayyun kemudian 

menganalisis makna tabayyun menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili dalam Tafsi>r 
Turjuma>n al-Mustafi>d dengan fokus pada surat an-Nisa‟ ayat 94 dan al-Hujurat 

ayat 6. 

 Hasil dari penelitian ini makna tabayyun menurut Abdul Rauf al-Sinkili 

diartikan sebagai bertanya, Pertama, dalam surah An-Nisa‟ ayat 94 merupakan 

perintah tabayyun ketika berjihad di jalan Allah, hendaknya bertanya terlebih 

dahulu atas latarbelakang musuh sehingga tidak terburu-buru memutuskan bahwa 

musuh tersebut bukan dari agama Islam. Kedua, dalam Surah Al-Hujurat ayat 6 

merupakan perintah tabayyun ketika datang seorang yang fasik dengan membawa 

suatu berita belum jelas keberadaannya hendaknya bertanya terlebih dahulu atas 

berita tersebut, sehingga tidak terburu-buru dalam mengambil sebuah keputusan 

serta menuduh kepada orang lain yang tidak bersalah, agar tidak menyesal atas 

perbuatan tersebut.   

 

Kata kunci: Tabayyun, Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d, al-Sinkili 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan informasi dan juga teknologi pada zaman sekarang sangat 

berkembang dengan pesat, jika dulu menyampaikan pesan dengan menggunakan 

SMS, tapi sekarang sudah banyak media sosial seperti Whatsapp, Instagrarn, 

Facebook, Internet, dan lain sebagainya, disamping memberikan dampak positif 

juga bisa berpengaruh negatif jika dilakukan oleh orang yang tidak 

bertanggungjawab. Media sosial kini menjadi sasaran kuat bagi para penyebar 

berita hoax,  memiliki pengaruh besar yang ditimbulkan, sangat dikhawatirkan 

jika masyarakat tidak bisa menyikapinya dengan baik. 

Penyajian informasi yang tanpa batas pada media sosial seperti internet, 

kini terkadang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atas informasinya.  

Tidak jarang apabila terjadi fitnah, mencaci maki, menghujat, sehingga 

mengakibatkan perpecahan, kebencian dan tindakan negatif lainnya.
1
 Masyarakat 

harus peduli terhadap setiap berita yang datang, dengan berkontribusi dan 

menyiasati kebenaran yang ada, terutama kepada berita hoax. 

 Hoax tidaklah hal yang sepele, jika ada seseorang yang menerima atau 

mendengar berita hoax, kemudian mereka menyebarkannya dan menganggap 

bahwa hal tersebut sepele, maka ketahuilah sesungguhnya hal tersebut merupakan 

perkara besar di sisi Allah
2
. Sesuai firman Allah dalam surat an-Nur ayat 15, 

yakni: 

                                                             
1
M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 377 

2Ernawati dan Sirajuddin, “Berita Hoax dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Tajdid, Vol.17, No.1 

(Januari-Juni, 2018), 37 
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دَ اللََِّّ عَظِيْمٌ قَّوْنوَُ بِِلَْسِنَتِكُمْ وَتَ قُوْلُوْنَ بِِفَْ وَاىِكُمْ مَّاليَْسَ لَكُمْ بِوِ عِلْمٌ وَتََْسَبُ وْنوَُ ىَيِّنًا وَىُوَ عِنْ إِذْ تَ لَ   

 

(Ingat) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut, dan kamu 

katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu mengerti sedikitpun, dan kamu 
menganggap hal tersebut dengan suatu yang remeh. Padahal dalam pandangan 

Allah merupakan soal besar.
3
 

  

Dalam kitab S{ahiha>in terdapat sebuah hadits, sesungguhnya orang yang 

berpandangan sepele terhadap berita hoax kemudian menyebarluaskan maka 

pantas baginya masuk neraka. 

Sungguh seorang yang mengucapkan sebuah perkataan kemudian menimbulkan 

kemurkaan Allah dan ia tidak menyadari akibat perbuatannya, sehingga membuat 

dirinya terbuang ke dalam api neraka yang jaraknya lebih jauh antara langit dan 
bumi.

4
 

 

Islam memberikan petunjuk dan ajaran agar terhindar dari kekeliruan 

dalam berkomunikasi dan menerima berita, yakni dengan cara klarifikasi 

(tabayyun). Pentingnya tabayyun bagi umat islam seperti seruan Allah dalam al-

Qur‟an dalam Surat al-Hujurat ayat 6 yakni: 

بُ وْا قَ وْمًا بَِِهَالَةٍ فَ تُصْبِحُ  وْا عَلَى مَا يََأي ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا إنَْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُ وْا أنَْ تُصِي ْ
نََدِمِيْ  فَ عَلْتُمْ   

Hai orang-orang yang beriman jika terdapat seorang yang fasik datang kepadamu 

dengan membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,  supaya tidak 
mencelakakan  suatu kaum karena kebodohanmu (kecorobohan), yang akhirnya 

kamu menyesal atas perbuatan yang kamu lakukan itu.
5
 

 

Ayat ini merupakan suatu larangan keras untuk tidak cepat percaya 

terhadap berita yang disampaikan dari orang fasik, menjelek-jelekkan seseorang 

maupun suatu kaum. Hendaknya suatu berita yang sampai diselidiki terlebih 

dahulu dengan seksama. Jangan sampai karena tergesa-gesa akhirnya membuat 

                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 352 

4Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 18 (Bogor: Pustaka Imam As-Syafi‟i, 2003), 24 
5Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, 517 
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keputusan  yang buruk dalam suatu kejadian, sehingga si korban mendapat 

hukuman, padahal orang tersebut tidak bersalah sama sekali.
6
 Dalam ayat tersebut 

Allah memerintahkan untuk melakukan tabayyun untuk memastikan kebenaran 

(meneliti) informasi atau berita. Jika ada berita hendaknya meneliti atau melihat 

sumber informasinya dan pastikan orang tersebut menyampaikan dengan jujur. 

Kemudian jangan menelan berita dengan setengah-setengah, pastikan berita 

tersebut utuh dan benar adanya. 

Dalam Islam, umatnya tidak dikehendaki untuk melakukan kebohongan 

maupun perkataan dusta, apalagi sampai terjadi fitnah. Maka dari itu, Islam 

menetapkan aturan dalam berbicara atau memberikan informasi, seperti ketika 

terjadi pembicaraan hendaknya yang diucapkan adalah pembicaraan yang baik, 

tidak berkata kotor maupun menghasut, memfitnah orang lain. Karena 

sesungguhnya ucapan seseorang wajib dipertanggungjawabkan keabsahannya 

pada  manusia dan juga pada Allah.
7
 Perintah untuk melakukan tabayyun adalah 

perintah yang penting, agar bersikap hati-hati dalam berbicara maupun 

memberikan informasi, dan juga diharuskan mempunyai bukti yang jelas terkait 

kabar tersebut. Islam memberikan petunjuk atas bagaimana menghindarkan diri 

dari kekeliruan dalam berkomunikasi dengan cara klarifikasi (tabayyun) dari 

sumber atau rujukan yang jelas. Tabayyun ialah suatu perintah Allah bagi orang-

orang mukmin, yang menjadi salah satu ketaatan terhadap ajaran agama islam, 

yang merupakan sebuah solusi dalam menanggulangi berita bohong (hoax). Allah 

memerintahkan bahwa tidak boleh mengikuti suatu berita yang belum diketahui 

                                                             
6
Hamka, Tafsir al-Azhar..., 191 

7Basri Iba Asghary, Solusi Al-Qur‟an Tentang Problema Sosial Politik Budaya (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994), 255 
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secara jelas, dikarenakan segala sesuatu yang keluar dari mulut manusia kelak 

akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Kemudian dampak negatif pada 

kehidupan bermasyarakat akan tidaknya melakukan tabayyun dalam menerima 

informasi, yakni:
8
 

a. Mudah menuduh serta menghakimi seseorang, padahal orang yang 

dituduh tersebut merupakan orang baik dan ia tidak bersalah 

b. Salah menuduh yang menyebabkan penyesalan 

c. Mudah tertipu dengan kata-kata yang menarik 

d. Akan terjadinya kesalahpahaman hingga pertumpahan darah, jika 

membiarkan tuduhan terjadi. 

e. Hilangnya kepercayaan manusia, sehingga dijauhi dan dibenci. 

Tafsir Indonesia (Nusantara) merupakan kitab-kitab maupun karya pada 

bidang tafsir yang memiliki ciri khas Indonesia, yakni ditulis dengan 

menggunakan bahasa lokal Nusantara. Seperti, bahasa Indonesia, Sunda maupun 

bahasa Jawa.9 Salah satunya adalah Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d. 

Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d merupakan tafsir pertama di Nusantara yang 

dikarang oleh Abdurrauf al-Singkili dengan menggunakan bahasa Melayu. Kitab 

ini merupakan acuan mulai dari bahasa, tafsir, pemikiran dan kebudayaan 

masyarakat Nusantara (Melayu) untuk kegerasi kedepannya.
10

 Dalam sistematika 

penulisannya, Abdul Rauf menggunakan tartib mushafi, sedangkan dalam 

metode beliau menggunakan metode tahlily (analisis) dalam segi penafsiran. 

                                                             
8
Gunawan, Tabayyun Dalam Al-Qur‟an (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin 

Filsafat&Politik UIN Alauddin Makassar, 2016) , 58 
9M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: Dari Kontestasi Metodologi Hingga 
Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 86 
10

Abid Syahni, “Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (Tafsir Turjumun al-Mustafid Karya Abd. 

Rauf As-Singkili)”, Jurnal Nun, Vol. 5, No. 1, (2019), 34 
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Tetapi jika dilihat dari segi makna, maka tafsir ini menggunakan metode ijmali 

(global) karena penjelasannya yang padat dan singkat. Adanya tafsir ini 

merupakan titik awal dimulainya kajian Alqur‟an dan tafsir di Indonesia. 

Tafsir ini dalam sampul kitabnya tertulis: 

القرأن الكريم, وبهامشو ترجمان المستفيد, بقلم الأستاذ عبد الرؤوف بن علي الفنصوري 
الجاوي, وىوالترجمة الجاوية للتفسير المسمى, أنوار التنزيل التأويل, لامام عبد الله بن عمر 

11يرازي البيضاوي, تنقيح وتذييل, محمد ادريس عبد الرؤوف المربويالش  
 

Al-Qur‟an al-Karim, Turjuman al-Mustafid ditulis oleh al-Ustadz Abdul Rauf bin 

„Ali al-Fansuri al-Jawi, merupakan terjemahan Jawi dari kitab Tafsir Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Ta‟wil karangan al-Imam „Abdullah ibn „Umar ibn 

Muhammad al-Syirazi al-Baydhawi. Terjemahan ini karya Muhammad Idris 

„Abdul Rauf al-Marbui 
 

Berdasarkan tulisan tersebut dikatakan Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d 

merupakan terjemah dari Tafsir Baidhawi, ada pula yang menyebutkan terjemah 

dari Tafsir Khazin, dan Tafsir Jalalain. Karena banyak didalamnya merujuk 

kepada tiga tafsir tersebut. Tafsir ini ditulis ketika ia menjadi qadhi di kesultanan 

Aceh, sebagai qadhi ia mempunyai kekuasaan dalam mengatur urusan- urusan 

yang berkaitan dengan hukum islam.
12

  

Dari sini perlu adanya mengkaji tentang tafsir ini, bagaimana ia 

mengungkapkan dan menganalisa penafsiran ayat-ayat tabayyun dalam Tafsi>r 

Turjuma>n al-Mustafi>d yang merupakan tafsir pertama di Melayu. 

 

 

 

                                                             
11

Abdul Rauf  ibn Ali> al-Fansu>ri>, Turjuma>n al-Mustafi>d, (Singapore: Maktabah wa Mathba‟ah 

Mar‟i, 1951) 
12Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan 

XVIII: Akar Pembaharuuan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), 247 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang 

teridentifikasi, yakni: 

1. Apa saja faktor terjadinya hoax. 

2. Bagaimana urgensi tentang tabayyun. 

3. Bagaimana pandangan ulama‟ mengenai tabayyun. 

4. Apa angkah-langkah tabayyun. 

5. Bagaimana corak dan metode Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d. 

6. Bagaimana analisis ayat-ayat tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d. 

7. Bagaimana makna tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d. 

Agar pembahasan tidak melebar, maka batasan penelitian ini fokus pada 

analisis penafsiran ayat-ayat tabayyun, yakni surat an-Nisa‟ ayat 94 dan al-Hujurat 

ayat 6, serta makna tabayyun menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili dalam kitab 

tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d.  

C. Rumusan Masalah 

Dari deskripsi yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah yang 

diambil dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d? 

2. Bagaimana langkah-langkah tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d? 
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D. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian tentu mempunyai tujuan, sehingga penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan makna tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

2. Untuk mengetahui langkah-langkah tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-

Mustafi>d 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat pada penelitian ini setidaknya ada dua aspek sebagai 

berikut: 

1. Aspek teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap 

perkembangan ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Selanjutnya, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian serupa di waktu yang akan 

datang. 

2. Aspek praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan bisa memberikan informasi kepada 

pembaca maupun masyarakat umum mengenai penafsiran ayat-ayat Tabayyun 

menurut Syekh Abdul Rauf al-Sinkili serta cara menanggulangi berita yang 

tidak jelas keberadaannya. 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian, kerangka teori merupakan hal yang dibutuhkan, 

guna memudahkan dalam menganalisa data. Dalam penelitian ini membahas 

konsep tabayyun. Media sosial kini menjadi sasaran kuat bagi para penyebar 
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berita hoax, memiliki pengaruh besar yang ditimbulkan, sangat dikhawatirkan jika 

masyarakat tidak bisa menyikapinya dengan baik. Islam memberikan petunjuk dan 

ajaran agar terhindar dari kekeliruan dalam berkomunikasi dan menerima berita, 

yakni dengan cara klarifikasi (tabayyun). 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan 

tafsir. Ilmu tafsir merupakan suatu cabang ilmu yang digunakan untuk 

memahami, mengungkapkan makna dalam Alqur‟an. Objek pada penelitian ini 

yakni ayat-ayat tabayyun berdasarkan penafsiran Syekh Abdul Rauf al-Sinkili. 

Penelitian ini menggunakan metode penafsiran tematik, yakni penelitian yang 

di dalamnya mengumpulkan tema khusus dalam Alqur‟an, lalu mencari 

pandangan Alqur‟an terkait tema tersebut dengan cara menganalisa dan 

memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut, yang kemudian 

disimpulkan.13 Dalam penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat tabayyun, 

serta analisis makna tabayyun dalam pandangan Abdul Rauf al-Sinkili. 

Penelitian ini fokus pada dua ayat yakni  Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 94 dan 

Al-Hujurat ayat 6. 

G. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian, telaah pustaka merupakan hal yang penting guna 

menemukan hasil penelitian yang disajikan terdahulu. Selama penelusuran, 

penulis belum menemukan tema yang membahas Tabayyun dalam perspektif 

Syekh Abdul Rauf al-Sinkili, tetapi terdapat beberapa penelitian yang masih 

berkaitan dengan penelitian ini di antaranya: 

                                                             
13Shihab, Kaidah Tafsir, 385 
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1.  Makna Tabayyun dalam Konteks Modern (Kajian Penafsiran Al-Hujurat Ayat 

6 Menurut Mutawalli al-Sya‟rawi dan Quraish Shihab, karya Ahmad Fauzi 

Maldini, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009. Skripsi ini membahas 

perbedaan penafsiran Surah al-Hujurat ayat 6 antara Mutawalli al-Sya‟rawi dan 

Quraish Shihab . 

2. Tabayyun Menurut Al-Qur‟an dalam Tafsir Al-Azhar dan Al-Ibriz, Karya 

Muhammad Fardan Ulinnuha, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Skripsi ini membahas perbedaan penafsiran ayat-ayat tabayyun dalam Tafsir 

Al-Azhar dan Al-Ibriz. 

3. Makna Tabayyun dalam Al-Qur‟an (Studi Perbandingan antara Tafsir al-

Muyassar dan Tafsir al-Misbah), Karya Dina Nasicha, Skrisi UIN Walisongo 

Semarang, 2016. Skripsi ini membahas perbedaan makna tabayyun dalam 

Tafsir al-Muyassar dan Tafsir al-Misbah. 

4. Tabayyun dalam Al-Qur‟an (Kajian Tahlili QS al-Hujurat/49:6), karya 

Gunawan. Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2016. Skripsi ini membahas 

bagaimana sikap tabayyun terhadap kabar berita dalam Alqur‟an surat Al-

Hujurat ayat 6. 

5. Tabayyun dan Hukumnya sebagai Penaggulangan Berita Hoax di Era Digital 

dalam Perspektif Fiqih, karya Ulil Fauziyah, artikel Jurnal Al Yasini, Volume 5 

Nomor 1, Mei 2020. Artikel ini membahas hukum tabayyun serta cara 

menanggulangi berita hoax di era digital dalam perspektif fiqih. 

6. Urgensi Tabayyun dan Kualitas Informasi dalam Membangun Komunikasi. 

Karya Faisal Syarifudin, artikel Jurnal Kajian Perpustakaan, Informasi dan 

Kearsipan, Volume 1 Nomor 2, Desember 2019. Artikel ini membahas 
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bagaimana urgensi tabayyun dalam menghasilkan informasi yang berkualitas 

serta dampak yang didapat. 

H. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian pasti terdapat metode penelitian, guna  mengolah 

beberapa informasi dari topik yang diteliti, untuk menciptakan penelitian yang 

terarah dan valid. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yakni 

memaparkan ayat-ayat tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d kemudian 

menganalisis data-data tersebut untuk mengambil sebuah kesimpulan. Sedangkan 

dalam penelitian ini terdapat beberapa unsur penting, yakni: 

1. Jenis penelitian 

Jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

jenis penelitian kepustakaan (library research), yang di dalam penelitiannya 

menggunakan literatur sebagai referensi dalam mendapatkan data-data 

penelitian.  Sedangkan metodenya menggunakan metode deskriptif, yaitu 

penelitian dengan menjelaskan fakta-fakta data secara sistematis.14 Sedangkan 

penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif baik berupa lisan maupun tertulis.15 Menurut 

Erickson, penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk  mendeskripsikan 

aksi yang dilakukan serta pengaruhnya kepada kehidupan.16  

 

 

                                                             
14

Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

7 
15Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 4 
16Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian, 7 
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2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu: 

1) Sumber Primer 

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab 

Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d karya Syekh Abdul Rauf al-Sinkili. 

2) Sumber Sekunder 

Sumber sekunder yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

jurnal-jurnal, buku-buku, dan juga kitab-kitab tafsir yang membahas 

tema penelitian ini.  

3. Teknik pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode ini merupakan cara 

mengumpulkan setiap data tertulis, yang kemudian digunakan sebagai materi 

dalam menafsirkan dan memprediksi objek penelitian.17 

4. Teknik analisis data 

Adapun teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan 

teori tertentu serta menganalisis data yang terkumpul baik data primer maupun 

sekunder dengan pengkajian masing-masing. Metode ini mendeskripsikan  

tabayyun dalam Alquran, kemudian dilanjut dengan menganalisa makna 

tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d karya Syekh Abdul Rauf al-

Sinkili. 

                                                             
17

Moleong, Metodologi Penelitian, 113 
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I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dengan tujuan agar 

pembahasan ini tersusun dengan baik, maka sistematika pembahasannya sebagai 

berikut: 

Bab pertama pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah yang akan 

dikaji, kemudian identifikasi dan batasan masalah agar pembahasan tidak melebar, 

kemudian rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 

telaah pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi teori tentang tabayyun, meliputi definisi tabayyun, cara 

bertabayyun, kemudian akibat tidak bertabayyun, serta tabayyun menurut 

pandangan para „ulama. 

Bab ketiga berisi biografi Syekh Abdul Rauf al-Sinkili meliputi riwayat 

hidup, riwayat intelektual, profil Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d, metode serta corak 

Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d. Kemudian penafsiran ayat-ayat tabayyun dalam 

Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d. 

Bab keempat merupakan analisis, yang menganalisis makna tabayyun 

dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d serta langkah-langkah melakukan tabayyun 

dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

Bab kelima merupakan penutup, yang meliputi kesimpulan dari penelitian 

serta saran-saran. 
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BAB II 

KONSEP TABAYYUN  

 

A. Definisi Tabayyun 

Kemajuan teknologi saat ini menjadikan masyarakat menggunakannya 

untuk media dalam mencari berbagai informasi. Akibatnya banyak terjadi 

kesimpangsiuran suatu informasi yang terjadi karena mudahnya masyarakat 

menyampaikan suatu berita melalui berbagai media. Berbagai saluran media 

digunakan setiap pemiliknya untuk mengunggah gambar, tulisan maupun audio, 

dengan tujuan yang baik maupun tujuan yang buruk pula. Akhirnya, berita-berita 

tersebut tersebar tanpa terkecuali. Penyajian informasi yang tanpa batas tersebut, 

kini terkadang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenaran atas informasinya.  

Tidak jarang apabila terjadi fitnah, mencaci maki, menghujat, sehingga 

mengakibatkan perpecahan, kebencian dan tindakan negatif lainnya.
18

 

Masyarakat harus peduli terhadap setiap berita yang datang, dengan berkontribusi 

dan menyiasati kebenaran yang ada, terutama kepada berita hoax. Maka dari itu, 

masyarakat harus teliti serta selektif dalam menerima sebuah informasi. Dalam 

Alqur‟an sikap teliti serta selektif dinamakan dengan tabayyun. Islam memberikan 

petunjuk dan ajaran agar terhindar dari kekeliruan dalam berkomunikasi dan 

menerima berita, yakni dengan cara klarifikasi (tabayyun).  Perintah tabayyun  

sangatlah penting, ketika prasangka yang semakin menguat menjadikan 

perpecahan umat.
19

  

                                                             
18

M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 377 
19Siregar, Tafsir Tematik…, 144-145 
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Tabayyun berasal dari kata ba>na-yabi>nu-baya>nan yang mempunyai arti 

nyata, terang.
20

 Menurut Erwan Efendi dalam jurnalnya, tabayyun (at-tabayyun) 

merupakan bentuk masdar dari kata tabayyana, yang mempunyai arti mencari 

kejelasan serta kebenaran dalam suatu fakta secara teliti. Pada zaman sekarang 

sangatlah penting dalam melakukan tabayyun agar terhindar dari prasangka buruk. 

Allah juga memerintah dalam menerima berita hendaknya mencari bukti 

kebenarannya.
21

  

Sedangkan menurut Jati Wahyuni yang ditulis dalam jurnal yang ia tulis, 

tabayyun ialah mencari kebenaran. Ia menyimpulkan bahwa tabayyun ialah 

memaksa seseorang dalam menerima berita agar berhati-hati dan memastikan 

kevalidan beritanya.
22

 Tabayyun juga dapat diartikan sebagai penelitian atau 

penyelidikan, yaitu rasa keingintahuan seseorang terhadap suatu masalah dengan 

memeriksa, menelaah secara sungguh-sungguh sehingga mendapatkan jawaban 

yang benar.
23

 

Jadi, dapat disimpulkan tabayyun merupakan suatu tindakan untuk 

mendapatkan informasi secara jelas terhadap informasi yang diragukan 

kebenarannya untuk menghindari dampak yang muncul karena tidak selektif 

dalam menerima berita. 

 

 

                                                             
20

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2010), 75 
21

Erwan Efendi, “Tabayyun dalam Jurnalistik”, Jurnal Ilmu Komunikasi dan Kajian Islam (2016), 

4 
22

Jati Wahyuni, “Nilai-nilai Pendidikan dari Kisah Haditsul Ifki dalam QS. An-Nur Ayat 11-20 

Tentang Sikap Tabayyun dan Kehati-hatian Menerima Berita di Era Teknologi Informasi”, Jurnal 

Pendidikan Islam Indonesia Vol. 4 No. 1 (2019), 69 
23Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 4 
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B. Cara Bertabayyun 

Dalam kehidupan bersosial masyarakat, sangatlah penting dalam 

melakukan tabayyun agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam menerima berita. 

Terutama pada zaman sekarang yang teknologi semakin canggih dan berkembang 

pesat, sehingga lebih mudah dalam mendapatkan informasi. Dari semua 

informasi-informasi yang beredar tidak semua bisa diterima, karena pembuat 

informasi tidak hanya dari orang islam saja ataupun orang-orang yang jujur, tetapi 

semua golongan bisa membuat informasi dan diupload di media sosial dan juga 

bisa disalahgunakan sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak diharapkan. 

Sehingga begitu mudahnya juga masyarakat mengakses informasi melalui media 

sosialyang menjadikannya buta akan informasi yang benar serta cara 

berkomunikasi secara sosial. Pada akhirnya masyarakat masih banyak yang 

terbiasa menerima berita kemudian disebarluaskan tanpa mengetahui bahwa berita 

tersebut benar atau salah. Sebuah informasi tetap harus disampaikan, apalagi yang 

bersifat penting. Namun sebaiknya informasi tersebut diverifikasi ataupun dipilih 

terhadap berita yang benar atau berita tidak benar. Dalam Alquran telah dijelaskan 

agar selalu bertabayyun ketika menerima berita agar tidak menimbulkan 

penyesalan dikemudian hari. 

بُ وْا قَ وْمًا بَِِهَالَةٍ فَ تُصْبِحُ  وْا عَلَى مَا يََأي ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا إنَْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُ وْا أنَْ تُصِي ْ
نََدِمِيَْ  فَ عَلْتُمْ   

Hai orang-orang yang beriman jikalau seorang yang fasik datang kepada kamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran (berita tersebut),  supaya tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohanmu (kecorobohan), yang akhirnya 

kamu menyesal atas perbuatan yang kamu lakukan itu.
24

 

                                                             
24Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, 517 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

 

 

Sebagai seorang muslim, kita semua diajarkan untuk melakukan tiga hal 

sebelum menyampaikan kepada orang lain berita yang kita terima
25

. Pertama, 

klarifikasi. Hendaknya meneliti suatu berita yang diterima dengan selektif 

sehingga tidak langsung menerima dan mempercayainya. Kedua, menjauhi 

prasangka. Ketika seseorang terpancing menambah-nambahi informasi yang akan 

dia sampaikan dengan prasangka pribadi, yang menjadikan informasi tersebut 

tidak asli lagi sehingga menjurus ke opini. Dalam Alqur‟an Surah An-Najm ayat 

28 yang berbunyi: 

ي ًًْ وَإِنَّ الظَّنَّ لَا يُ غْنِ  إِلاَّ الظَّنَّ  إِنْ يَ تَّبِعُوْنَ  وَمَا لََمُْ بِوِ مِنْ عِلْمٍ  ِِ َْْقِّ  ا مِنَ ا  

Dan mereka tidak memiliki suatu pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 

hanyalah mengikuti persangkaan, Sesungguhnya persangkaan itu tidak berfaidah 

sedikitpun terhadap kebenaran.
26

 

Kebanyakan manusia menggunakan sangkaan tanpa mempunyai dasarnya, 

dan apa yang diperoleh dari sangkaan tersebut bukanlah suatu jalan keluar, karena 

bersandarkan pada sangkaan dalam suatu masalah tidak akan memberikan 

manfaat apa-apa. Maka dari itu, ketika hendak menyampaikan berita hendaknya 

menyampaikan dengan utuh tanpa ditambahi dan juga dikurangi. Ketiga, berbicara 

dengan baik ataupun diam saja. Jika kita hendak menyampaikan suatu berita, 

maka periksa terlebih dahulu bahwa informasi yang dibawa tersebut merupakan 

informasi yang baik, maksudnya baik, serta di sampaikan dengan cara yang baik 

pula. Karena komunikasi secara lisan yang baik dalam menyampaikan berita 

                                                             
25Gunawan, Tabayyun..., 30-31 
26Agama RI, Al-Qur‟an..., 527 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

 

 

adalah dengan menghindari perkataan yang menyakitkan dan juga yang 

mengandung makian.
27

 Rasulullah menjelaskan dalam haditsnya: 

رِ فَ لْيَ قُلْ خَيْراٍ اوَْ ليَِصْمُتْ ؤْمِنُ بِِ الله وَالْيَ وْمِ الْْخِ مَنْ كَانَ ي ُ   

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya berkata 

yang baik atau diam saja. (HR. Muslim)
28

 

Oleh karena itu, hendaknya menjaga ucapan kita dari perbuatan yang 

membahayakan, dengan berbicara yang baik serta menghindari dari menggunjing atau 

mengolok-olok orang lain. 

Menurut Ulil Fauziyah yang ditulis dalam jurnalnya, langkah-langkah 

bertabayyun antara lain sebagai berikut
29

: 

a. Jika terdapat berita yang diragukan kejelasannya, hendaknya membaca 

serta mencari identitas orang yang menyebarkan berita tersebut, jika 

setelah mengetahui kebenarannya, jika informasi tersebut benar maka 

boleh untuk disebarkan, dan jika informasi tersebut salah maka tidak boleh 

untuk disebarkan. 

b. Jika terdapat berita yang disampaikan oleh orang fasik, maka isi berita 

tersebut hendaknya diteliti terlebih dahulu bahwa berita tersebut benar atau 

tidak dengan cara mencari rujukan terpercaya. Maka dari itu, juga 

dianjurkan bertanya pada orang yang lebih paham dan yang dapat 

dipercaya. 

                                                             
27

Wah}bah Zuhaili, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa Syar’iyyah wa al-Manhaj, Jilid 15(Beirut: 

Da>r al-Fikr, 1418 H), 99 
28S{ahi>h Muslim, Kita>b al-I<ma>n. No.183 
29

Ulil Fauziyah, Tabayyun dan Hukumnya Sebagai Penanggulangan Berita Hoax di Era Digital 

dalam Perspektif Fiqih, Jurnal Al Yasini Vol.5, No.1 (Mei 2020), 123 
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c. Jika terdapat berita yang disampaikan dari orang yang adil, maka 

hendaknya juga mencari sumber lain terlebih dahulu, karena 

dikhawatirkan berita yang disampaikan tersebut belum jelas kebenarannya. 

Dan jika sudah dikuatkan oleh sumber lain yang terpercaya, maka 

beritanya boleh untuk disebarkan. 

Dengan bertabayyun akan menjauhkan diri dari kesalahpahaman yang 

kelak akan menimbulkan penyelasan. Cara lainnya untuk melakukan tabayyun 

adalah dengan memperluas pengetahuan dan wawasan, karena dengan 

pengetahuan yang banyak dan mendalam, kita akan mudah terhindar dari tipuan-

tipuan orang fasik. Memperluas pengetahuan tidak hanya melihat berita ataupun 

membaca buku, tetapi bisa juga dengan cara diskusi atau lainnya. Karena di 

Indonesia rentan sekali terjadinya penyebaran berita-berita bohong (hoax). Dalam 

pernyataan Deddy Mulyana, seorang guru besar Ilmu Komunikasi Universitas 

Padjajaran Bandung, bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi masyarakat 

Indonesia menjadi percaya pada konten-konten yang mengandung unsur hoax, 

antara lain:
30

 

Pertama, masyarakat Indonesia masih sangat kurang dalam hal minat 

membaca. 

Kedua, tidak teliti akan kebenaran dari suatu konten tersebut. 

Ketiga, terlalu tergesa-gesa dama mengambil keputusan atau dalam 

menyimpulkan suatu kejadian. Hal tersebut dikarenakan kurangnya wawasan serta 

pengetahuan, dan kurangnya minat untuk mencari tahu sesuatu yang lebih jelas. 

                                                             
30

https:megapolitan.kompas.com/2017/02/08/21160841/kenapa.hoax.mudah.tersebar.di.indonesia. 

(Diakses pada 15 Januari 2022, pukul 09.30) 
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C. Akibat Tidak Bertabayyun 

Akibat dari tidaknya seseorang bertabayyun merupakan suatu sikap yang 

dapat menimbulkan dampak negatif, tidak hanya di kehidupan sekarang (dunia), 

tetapi juga berdampak pada kehidupan selanjutnya (akhirat). Dalam Islam, 

umatnya tidak dikehendaki untuk melakukan kebohongan maupun perkataan 

dusta, apalagi sampai terjadi fitnah. Maka dari itu, islam menetapkan aturan dalam 

berbicara atau memberikan informasi, seperti ketika terjadi pembicaraan 

hendaknya yang diucapkan adalah pembicaraan yang baik, tidak berkata kotor 

maupun menghasut, memfitnah orang lain. Karena sesungguhnya ucapan 

seseorang wajib dipertanggungjawabkan keabsahannya pada  manusia dan juga 

pada Allah. Jika terdapat seseorang yang menerima atau mendengar berita hoax, 

kemudian mereka menyebarkannya tanpa mengetahui kevalidan berita tersebut 

dan menganggap bahwa hal tersebut sepele, maka ketahuilah sesungguhnya hal 

tersebut merupakan perkara besar di sisi Allah
31

. Sesuai firman Allah dalam surat 

an-Nur ayat 15, yakni: 

وَتََْسَبُ وْنوَُ ىَيِّنًا وَىُوَ عِنْدَ اللََِّّ عَظِيْمٌ  إِذْ تَ لَقَّوْنوَُ بِِلَْسِنَتِكُمْ وَتَ قُوْلُوْنَ بِِفَْ وَاىِكُمْ مَّاليَْسَ لَكُمْ بِوِ عِلْمٌ   

(Ingat) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut, kemudian 

kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu mengerti sedikitpun, dan 
kamu menganggap hal tersebut suatu yang remeh. Padahal dalam pandangan 

Allah adalah soal besar.
32

 

 

Dalam kitab S{ahiha>in terdapat sebuah hadits, sesungguhnya orang yang 

berpandangan sepele terhadap berita hoax kemudian menyebarluaskan maka 

pantas baginya masuk neraka. 

Sungguh seorang yang mengucapkan suatu kalimat kemudian menimbulkan 

                                                             
31Ernawati dan Sirajuddin, “Berita Hoax dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Tajdid, Vol.17, 

No.1 (Januari-Juni, 2018), 37 
32

Departemen Agama, Al-Qur‟an dan..., 352 
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kemurkaan Allah dan ia tidak menyadar akibat perbuatannya, hingga membuat 

dirinya terbuang ke dalam api neraka yang jaraknya lebih jauh antara langit dan 
bumi.

33
 

 

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk yang diberikan kebebasan 

dalam memilih, sebagai bentuk suatu kesadaran bahwa semua pilihan yang 

diambil harus bisa dipertanggungjawabkan, baik sesama manusia maupun kepada 

Allah kelak di akhirat. Seperti yang terdapat dalam Surah al-Kahfi ayat 29: 

قَُّ مِنْ ربَِّكُ  ْْ آءَ فَ لْيَكْفُرْ فَمَنْ  قلىمْ وَقُلِ ا َِ آءَ فَ لْيُ ؤْمِنْ وَّمَنْ  لظلِّمِيَْ نََراً اَحَاطَ إِنََّّ اعَْتَدْنََ لِ ج َِ
ثُ وْا بِآَءٍ كَالْمُهْلِ يَشْوِ  وَاِنْ  قلىبِهِمْ سُراَدِقُ هَا  راَبُ  قلىوُجُوْهَ الْ ى يَّسْتَغِي ْ وَسَآءَتْ مُرْتَ فَقًا قلىبًِْسَ الشَّ  

Dan katakanlah Muhammad, „Kebenaran itu datang dari Tuhanmu; barangsiapa 

menghendaki beriman hendaknya ia beriman, dan barangsiapa menghendaki kafir 
biarlah ia kafir‟. Sungguh Kami telah menyediakan neraka bagi orang dzalim, 

yang gejolaknya mengepung mereka. Jikalau mereka meminta pertolongan 

(minum), mereka akan diberi air layaknya besi yang mendidih dan 

menghancurkan wajah. Itu merupakan minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek.

34
 

 

Ayat ini memberikan dua informasi, yakni sebuah kebenaran itu sudah 

jelas sehingga seseorang tidak mungkin memilih yang salah, serta ayat ini adalah 

peringatan keras bagi semua orang yang memilih batil daripada yang haq. Dalam 

hal ini Allah hendak mendidik manusia supaya ketika akan melakukan sesuatu 

hendaknya diperhatikan akibat baik serta buruknya. Manusia harus menggunakan 

nurani serta pikiran sehat untuk memilih pilihannya, karena setiap pilihan wajib 

untuk dipertanggungjawabkan.
35

  

Dalam Alquran Surat Al-Hujurat ayat 12 juga mengingatkan untuk 

menjauhi dugaan atau prasangka, jikalau prasangka saja dilarang untuk 

menginformasikan, apalagi jika informasi tersebut adalah bohong. 

                                                             
33Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir…, 24 
34

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah..., 297 
35

Kementrian Agama RI, Komunikasi dan Informasi “Tafsir Al-Quran Tematik” (Jakarta: Lajnah 

Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, 2011), 402 
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راً مِنَ الظَّنِّ إِ يََأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْ  وَلَا تَََسَّسسُوْا وَلَا يَ غْتَبْ  صلىنَّ بَ عْضَ الظَّنِّ إثٌْْ ا اجْتَنِبُ وْا كَثِي ْ
َْْمَ أ جبَ عْضًا ضُكُمْ بَ عْ  تًا فَكَرىِْتُمٌوْهُ أَيُُِبُّ أَحَدكُُمْ أنَْ يََْكُلَ  جوَات َّقُوْا اَلله  جخِيْوِ مَي ْ  

إِنَّ اَلله تَ وَّابٌ رَحِيْمٌ    
Wahai orang-orang beriman, jauhilah kebanyakan dugaan, karena sesunggunnya 

sebagian dugaan adalah dosa, jangan pula kalian mencari-cari kejelekan orang  
dan saling menggunjing. Apa antara kalian ada yang mau memakan daging 

saudara sendiri? Sudah tentu kalian jijik padanya. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Menerima Taubat dan Maha Penyayang
36

. 
 

Allah mengibaratkan bagi orang yang suka menggunjing maupun 

berprasangka buruk pada orang lain sebagai pemakan daging bangkai saudara 

sendiri. Oleh karena itu, Allah melarang kepada orang-orang mukmin untuk 

menjauhi perbuatan ghibah sesama muslim. Selalu mempunyai sikap husnudzan 

serta menjauhi dari berpikir tentang menduga pada hal yang tidak pantas dalam 

masyarakat. Kegemaran seseorang dalam menyebarkan berita-berita keji atas 

kaum mukmin dapat mendatangkan murka dari Allah. Karena sesungguhnya sikap 

tersebut dianggap memiliki niat yang buruk tehadap sesama mukmin.
37

 Agama 

islam memberikan jaminan kepada seseorang yang mau menutup aib orang lain, 

maka akan di tutup aibnya kelak di akhirat, sebagaimana dalam sebuah hadits: 

نْ يَا إِلاَّ سَتَ رهَُ الله يَ وْمَ الْقِيَامَ  نَّبِ صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ : لَا يَسْتُ رُ عَبْدٌ عَنِ ال ةِ عَبْدًا فِِ الدُّ
38)رواه مسلم عن أبي ىريرة(  

Dari Nabi, beliau bersabda: Tidaklah seseorang (hamba Allah) menutup aib orang 

kain, kecuali aibnya akan ditutup oleh Allah pada hari kiamat kelak (Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah) 

 

Oleh karena itu, janganlah mudah untuk mengikuti sesuatu yang belum 

diketahui kebenarannya secara pasti, seperti fiman Allah dalam Surah al-Isra‟ ayat 

36: 

                                                             
36

Departemen Agama, Al-Qur‟an dan..., 434  
37

Muhammad T{ahi>r Ibn ‘Asyu>r, al-Tahri>r wa al-Tanwi>r jilid 9 (Tunisia: Da>r al-Tunisiyah li al-

Nasyr, 1984), 454 
38

Ima>m Muslim, Al-Birr wa al- S{ilah wa al-Ada>b, no 4691 
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ًُ وْلًا  وَلَا تَ قْفُ  مَا ليَْسَ لَكَ بِو عِلْمٌ قلى اِنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ اوُلًِكَ كَانَ عَنْوُ مَسْ  
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu mengerti. Karena 

pendengaran, penglihatan, serta hati nurani, semua itu akan dimintai 

pertanggungjawaban.
39

 
 

Kemudian dampak negatif pada kehidupan bermasyarakat akan tidaknya 

melakukan tabayyun dalam menerima informasi, yakni:
40

 

a. Mudah menuduh serta menghakimi seseorang, padahal orang yang 

dituduh tersebut merupakan orang baik dan ia tidak bersalah 

b. Salah menuduh yang menyebabkan penyesalan 

c. Mudah tertipu dengan kata-kata yang menarik 

d. Akan terjadinya kesalahpahaman hingga pertumpahan darah, jika 

membiarkan tuduhan terjadi. 

e. Hilangnya kepercayaan manusia, sehingga dijauhi dan dibenci 

f. Mudahnya terprovokasi. 

Islam menekankan kepada masyarakat muslim agar mencari suatu 

kebenaran serta kejelasan dalam memberikan sebuah informasi. Jika kita tidak 

mengetahuinya, maka jawablah bukan pada bidangnya ataupun tidak tahu sama 

sekali. Seperti yang pernah terjadi pada Nabi Muhammad ketika ia ditanya 

mengenai hal pertanian, lalu ia menjawab „Kalian lebih mengetahui urusan dunia 

kalian (daripada aku)‟. Dalam Alquran Surah an-Nahl ayat 43 juga dijelaskan 

bahwa orang yang tidak mengetahui suatu kebenaran, maka hendaknya ia tanya 

dahulu pada yang lebih mengerti sehingga informasi yang akan disampaikan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

                                                             
39

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah..., 285 
40

Gunawan, Tabayun...,58 
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تُمْ لَا تَ عْلَمُوْنَ  جيْهِمْ حِى إلَِ وَمَا أرَْسَلْنَا مِنْ قَ بْلِكَ إِلاَّ رجَِالًا ن ُّوْ  ًَ لُوْا أىْلَ الذكِّْرِ إِنْ كُن ْ فَسْ  

Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu (Muhammad), kecuali orang laki-laki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang 

memiliki pemahaman jika kamu tidak mengerti.
41 

Begitupula dengan seorang saksi, janganlah takut atau enggan dalam 

menunjukkan kejelasan ataupun kebenaran ketika dimintai keterangan. Karena 

sesungguhnya orang yang berani menyembunyikan suatu kebenaran maka ia akan 

mendapat dosa besar.
42

 

 للََِّّ مَا فِ السَّمَاوَاتِ وَمَا فِ الأرْضِ وَإِنْ تُ بْدُوا مَا فِ أنَْ فُسِكُمْ أوَْ تُُْفُوهُ يَُُاسِبْكُمْ بوِِ 
يْءٍ قَدِيرٌ ۞ َِ ُ عَلَى كُلِّ  بُ مَنْ يَشَاءُ وَاللََّّ ُ فَ يَ غْفِرُ لِمَنْ يَشَاءُ وَيُ عَذِّ  اللََّّ

Kepunyaan Allah segala sesuatu yang ada dilangit dan yang ada di bumi, dan jika 

kamu melahirkanapa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, 

niscaya Allah akan menghisab atas perbuatanmu. Maka Allah mengampuni 
kepada yang dikehendaki serta menyiksa kepada yang dikehendaki, dan Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.
43

 (QS. Al-Baqarah ayat 284) 
 

D. Manfaat Tabayyun 

Melakukan tabayyun sangatlah bermanfaat pada kehidupan sehari-hari, 

terutama pada kehidupan sosial masyarakat, tanpa adanya tabayyun maka sering 

terjadinya kesalahpahaman. Oleh karena itu, agar terhindar dari kesalahpahaman 

suatu berita, ketika sebelum menyampaikan suatu berita pada orang lain  

hendaknya mencari kebenaran serta kejelasan suatu berita yang akan disampaikan 

tersebut. Di antara manfaat melakukan tabayyun adalah:  

a. Terbebas dari kecerobohan serta kesalahan yang berakibat fatal 

b. Menjaga keharmonisan serta kerukunan hidup bermasyarakat 

c. Mencegah munculnya Hoax 

                                                             
41

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah..., 272 
42Shihab, Secercah Cahaya..., 360 
43Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah..., 49 
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d. Mencegah fitnah serta salah paham 

e. Menjaga keburukan sesame muslim 

f. Terhindar dari dosa serta siksa Allah
44

 

Dengan bertabayyun menjadikan keharmonisan dalam berkehidupan, 

mempererat hubungan silaturrahim serta terbebas dari ancaman yang akan 

diberikan di akhirat kelak. 

E. Tabayyun Menurut Pandangan Para Ulama’ 

Tabayyun menjadi upaya dalam menentukan kejelasan suatu berita dalam 

menemukan kebenaran ataupun fakta secara selektif dan teliti dengan penuh 

kehati-hatian. Perintah melakukan tabayyun merupakan suatu keharusan di dalam 

kehidupan bermasyarakat yang sering terjadinya prasangka antar sesama. Menurut 

Aidh al-Qarni, tabayyun dipergunakan oleh kaum muslim dalam berjihad guna 

melakukan pengumpulan informasi serta penyelidikan mengenai pihak yang akan 

diperangi.
45

 Selain itu, Aidh al-Qarni juga menjelaskan bahwa tabayyun 

merupakan upaya tidak mempercayai, jika belum mengetahui kebenaran serta 

memberikan kejelasannya.
46

 

 Menurut M. Quraish Shihab tabayyun merupakan teliti dalam 

memperoleh suatu informasi, sehingga tidak langsung diterima. Apalagi jika yang 

menyebarkan berita tersebut adalah orang fasik, maka harus lebih diteliti, orang 

tersebut terpercaya atau tidak, orang tersebut jujur ataupun berbohong, karena 

belum tentu apa yang disampaikan adalah berita benar. Tujuan dari adanya 

                                                             
44Siti Aminah, Pengantar Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (Semarang: CV As-Syifa, 1993), 5 
45Amiroh, Metode dan Corak Tafsir Muyassarah Karya Aidh al-Qarni (Skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2015), 70 
46Aidh al-Qarni, Tafsir al-Muyassar (Jakarta:Qisti Press, 2008), 153 
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tabayyun ialah menghindari serta mencegah dugaan atau prasangka buruk dari 

seseorang yang tidak bertanggung jawab.
47

 

Sedangkan menurut Ibnu Katsir, tabayyun sebagai memeriksa berita atau 

kabar secara teliti, dan hendaknya mempunyai sikap hati-hati dalam menerimanya 

sebab dengan menerima berita tersebut begitu saja yang akan menimbulkan 

perbedaan dari kenyataan.
48

 

Menurut al-Qurthubi tabayyun adalah mencari kepastian dalam 

penerimaan suatu kabar atau berita. Ia juga membagi sumber berita menjadi dua, 

yakni bersumber dari orang adil dan juga bersumber dari orang fasik. Jika berita 

atau kabar tersebut bersumber dari orang adil maka kabar tersebut benar adanya, 

dan jika kabar tersebut bersumber dari orang fasik maka kabar tersebut adalah 

bohong, maka hendaknya untuk meneliti serta mencari kepastian dan melakukan 

penelitian terdahulu dalam menerima suatu berita atau kabar.
49

 Hamka 

menyebutkan bahwa yang dimaksud tabayyun adalah menyelidiki dahulu dengan 

seksama sekali benar maupun tidaknya berita sehingga tidak terburu-buru 

memutuskan bahwa pelaku yang diinformasikan tersebut mendapat hukuman, 

padahal orang tersebut tidak bersalah.
50

 

 Dalam Tafsir al-Maraghi dijelaskan bahwa tabayyun  dilakukan agar tidak 

terjadi penganiayaan mengenai kebenaran yang berasal dari suatu kelompok 

tertentu ataupun individu. Jika terdapat suatu individu secara sadar menyebar 

sebuah berita bohong kepada masyarakat secara luas, maka yang akan didapat 

                                                             
47M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah “Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an” Vol.13 

(Tangerang: Lentera Hati, 2005), 238 
48

Ibnu Kats}ir, Tafsir Al-Qur’an Al-Az}im Juz VI (Beirut: Da>r al Kutub Alamiyah, t.t), 190 
49Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2009), 27 
50Hamka, Tafsir al-Azhar Juz 26 (Jakarta: Panjimas, 1992), 191 
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adalah sebuah penyesalan. Sehingga dampak yang timbul berupa bencana atas 

peringatan mengenai mudahnya mempercayai berita yang tidak benar, yang 

kemudian menjadikan kesalahpahaman serta juga bisa berpengaruh kepada 

hancurnya umat islam.
51

  

 Dalam tafsir al-Munir menerangkan bahwa yang dimaksud dengan 

tabayyun yakni meneliti secara seksama atas kebenaran suatu berita, kemudian 

melakukan verifikasi, dan tidak boleh tergesa-gesa dalam mengambil suatu 

kesimpulan sampai benar-benar berita tersebut kebenarannya tampak secara jelas. 

Karena dikhawatirkan akibat yang timbul, sehingga berita tersebut harus benar-

benar jelas keberadaanya sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman.
52

 

 Menurut mufassir kontemporer yakni Mutawalli asy-Sya‟rawi 

menjelaskan bahwa tabayyun merupakan prinsip bagi umat islam saat 

memberikan komentar dalam kebenaran suatu berita. Sangat perlu dipertegaskan 

dalam proses melakukan tabayyun untuk melakukan kehati-hatian serta tidak 

tergesa-gesa saat meneliti suatu berita, agar tidak menimbulkan penyesalan 

terhadap suatu individu ketika mengetahui bahwa berita tersebut tidak benar. 

Karena penyesalan akan timbul jika langsung percaya terhadap suatu berita tanpa 

mengetahui kebenarannya. Melaksanakan tabayyun menjadikan meningkatnya 

keimanan seseorang. Dampak dari melanggarnya tabayyun menjadikan retaknya 

suatu hubungan antar masyarakat maupun individu.
53

 

 Ketika seorang yang beriman berbuat layaknya orang fasik ataupun 

melanggar perintah Allah, maka seseorang tersebut rangkaian dari kefasikan 

                                                             
51

Ah}mad Mus}t}afa> al-Maragh}i>, Tafsi>r al-Marag}hi> Juz 26 (Beirut: Da>r al-Kutub, 1946), 209 
52

Al-Zuh}aily, Tafsi>r al-Muni>r jilid 13..., 557 
53

Muhammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi> (Mesir: Ah}yar Alyaum, 1991), 14443 
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tersebut. Balasan pada seseorang itu mendapat kesakitan abadi atau kerusakan. 

Fasik merupakan tindakan yang tidak benar yang dapat merusak umat islam. 

Ketika menerima kabar dari suatu kelompok yang fasik, maka janganlah langsung 

mempercayainya. Tetapi, diperlukannya melihat dengan cara tabayyun atau 

mencari kejelasan dari berita orang fasik tersebut.
54
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BAB III 

SYEKH ABDUL RAUF AL-SINKILI DAN TAFSIR 

TURJUMAN AL-MUSTAFID 

 

A. Biografi Syekh Abdul Rauf al-Sinkili 

1. Riwayat Hidup 

Abdul Rauf al-Sinkili atau yang dikenal dengan as-Singkili mempunyai 

nama lengkap Abdul Rauf bi „Ali al-Fanshuri al-Jawi.
55

 Kata as-Singkili 

merupakan sebutan laqob yang di nisbatkan pada tanah kelahirannya yakni 

Singkil (Aceh Singkil) yang merupakan wilayah Aceh Selatan. Mengenai 

kelahiran as-Singkili, sampai saat ini tidak ditemukan data akurat yang 

menjelaskannya. Menurut Harun Nasution, as-Singkili lahir pada sekitar tahun 

1001 H/1593 M. Sedangkan menurut D. A. Rinkes, as-Singkili dilahirkan pada 

tahun 1024 H/1615 M.
56

 As-Singkili terlahir dari keluarga yang religius, 

ayahnya bernama Syekh Ali al-Fanshuri yang merupakan seorang ulama yang 

masyhur di pedalaman Singkel.
57

 Pada keterangan lain menyebutkan bahwa 

Syekh „Ali al-Fansuri masih saudara dengan Syaikh Hamzah Fansuri. Bisa 

dikatakan mereka adalah saudara atau juga bisa dikatakan al-Sinkili termasuk 

ponakan Hamzah Fansuri.
58

 

As-Singkili meninggal dunia pada umur 78 tahun, tepat pada tahun 1105 

H/1693 M dan dimakamkan di sebelah masjid yang ia bangun di Kuala Aceh 

                                                             
55

Abd al-Rauf bin „Ali al-Fanshuri, Turjuman al-Mustafid (Singapura: Maktabah wa Mathba‟ah 

Mar‟i, 1951 
56Azra, Jaringan Ulama..., 239 
57Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia Vol.1 (Jakarta: Abdi Utama, 1992), 55 
58

Muliadi Kurdi, Abdurrauf As-Singkili “Mufti Besar Aceh Pelopor Tarekat Syattariyah di Dunia 

Melayu” (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, 2017), 3 
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(sekitar 15 km dari Banda Aceh).
59

 Ia juga terkenal di Aceh dengan nama 

Tengku Syiah Kuala, yang merupakan penisbatan dari tempat ia dimakamkan 

yakni Kuala (Muara) Krueng Aceh.
60

 

2. Riwayat Intelektual 

Al-Sinkili kecil hidup di desa dengan penuh kesederhanaannya. Ia juga 

sama dengan anak-anak sebayanya, di Aceh anak-anak desa jika siang mereka 

bermain sembari membantu orang tua mereka, kemudian malamnya mereka 

mengaji ke rumah Teungku (guru) dan juga mempelajari ilmu-ilmu agama. 

Hingga pada suatu saat ia pergi ke Koetaradja (sekarang Banda Aceh) untuk 

menimba ilmu, kota ini didirikan oleh Ali Mughayat Syah. Setelah dari 

Koetaradja al-Sinkili juga pergi ke Pasee, di tempat ini ia menetap di Dayah 

Blang Pira, ia memilih kota ini dikarenakan banyak orang „alim peninggalan 

Samudera Pasai. Tetapi tidak ditemukan keterangan kepada siapa ia berguru di 

Koetaradja serta di Dayah Blang Pira.
61

 

Setelah menimba ilmu ke beberapa tempat di Nusantara, ia melanjutkan 

perjalanan ke Saudi Arabia dan juga melaksanakan ibadah haji. Kemudian 

setelah melaksanakan ibdah haji, ia tidak pulang ke Aceh seperti jama‟ah pada 

umumnya, tetapi ia menetap di Arab guna mendalami ilmu-ilmu agama islam. 

As-Sinkili belajar kepada 19 ulama, dalam kitab „Umdat al-Muhtajin kota-kota 

yang pernah dikunjungi al-Sinkili, antara lain Dhuha, Yaman, Jeddah, Makkah 

serta Madinah. Di kota Dhuha ia belajar kepada Abdul Qadir al-Maurir, lalu ia 

melanjutkan ke Yaman tepatnya di Bait al-Faqih dan Zabid. Di sana ia belajar 

                                                             
59Afriadi Putra, Khazanah Tafsir Melayu (Studi Kitab Tafsir Tarjuman Al-Mustafid Karya Abd 
Rauf Al-Sinkili), Jurnal Syahadah Vol.II, No.II (Oktober 2014), 71 
60

Kurdi, Abdurrauf...,1 
61Ibid..., 4-6 
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kepada ulama-ulama keluarga Ja‟man (keluarga besar yang banyak melahirkan 

ulama fiqih dan sufi). Ia belajar fiqih kepada Ibrahim bin Muhammad bin 

Ja‟man yang merupakan mufti terkenal dalam bidang hadits. Al-Sinkili juga 

belajar kepada Ibrahim bin Abdullah bin Ja‟man, Qadhi Ishaq bin Muhammad 

bin Ja‟man, Ishaq bin Ja‟man.
62

 

Pada saat di Zabid (Yaman Utara) ia juga pernah berguru pada Abdul 

Fatah al-Khasz, Syaid Thahir bin Husain al-Ahdal, Muhammad Abdul Baqi al-

Mizjaji yang merupakan seorang Syaikh tarekat Naqsyabandiyah. Setelah lama 

dari Yaman, ia kembali menuju ke Jeddah dan belajar kepada seorang mufti 

yakni Abdul Qadir al-Barkhali. Setelah dari Jeddah, ia pindah ke Makkah dan 

belajar kepada beberapa ulama salah satunya „Ali bin Abdul Qadir al-Thabari. 

Kemudian di kota Madinah ia belajar ilmu tasawuf kepada Syaikh Ahmad al-

Dajjani Qusyasyi yang merupakan syaikh besar tarekat Syattariyah pada 

wilayah Makkah dan Madinah. Serta belajar kepada Syaikh Ibrahim al-Kurani 

yang merupakan syaikh besar dalam ilmu tasawuf juga yang mengajar di 

Madinah.
63

 Setelah ia melakukan perjalan ke berbagai negara untuk menuntut 

ilmu, kemudian ia kembali pulang ke Aceh. Sepulang ke Aceh ia diangkat 

menjadi Qadhi Malik al-Adil (mufti) yang bertanggungjawab atas masalah-

masalah keagamaan di Kesultanan Aceh yang menggantikan mufti sebelumnya 

yang wafat, yakni Saif-al-Rijal pada masa Ratu Shafiyatuddin Syah.
64

 Pada 

masa menjadi Qadhi ia banyak menulis karya-karya, antara lain:
65
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Ibid..., 8 
63Ibid…, 12-13 
64Afriadi Putra, Khazanah Tafsir Melayu…, 72 
65

Kurdi, Abdurrauf..., 99-108 
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a) Turjuman Mustafid, kitab tafsir ini ditulis dalam bahasa melayu dengan 

lengkap 30 juz. 

b) Miratuth Thullab, kitab ini merupakan kitab fikih yang bermadzhab Syafi‟i 

c) Umdat al-Muhtajin, kitab ini merupakan kitab dalam bidang tasawuf yang 

berisi zikir kesufian 

d) Hujjatul Balighah „ala Jum‟atul Mukhasamah, kitab fikih yang membahas 

mengenai persaksian serta sumpah palsu 

e) Kifayatul Muhtajin ila Masyrah al-Muwahhidin al-Qailin bi Wahdatil 

Wujud, kitab ini memuat mengenai konsep wahdatul wujud 

f) Syarah Hadits 40 (Syarah Hadits Arba‟in), kumpulan kitab hadits 40 

karya Imam an-Nawawi 

g) Mawa‟iz al-Badi‟, berisi nasehat penting dalam pembinaan akhlak 

h) Tanbih al-Masyi, naskah tasawuf yang berisi pengajaran tentang martabat 

i) Daqaiq al-Hurf, menjelaskan tentanf teologi dan tasawuf. 

Karya-karya Syekh Abdul Rauf al-Sinkili diperkirakan ditulis ketika 

berada di Aceh maupun berada di perantauan. Sampai saat ini karya-karya al-

Sinkili tersimpan di Museum Aceh dan negeri melayu. 

B. Kitab Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

1. Profil Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d adalah kitab tafsir pertama di Nusantara yang 

ditulis lengkap 30 juz dengan bahasa melayu. Karena pada saat itu masyarakat 

Aceh menggunakan bahasa Melayu, sehingga mudah untuk dipahami. Kitab 

tafsir ini diterbitkan pertama kali di Istanbul pada tahun 1884 M. Kemudian 

karya ini juga diterbitkan oleh Darul Fikr Mesir pada tahun 1990 M. Kemudian 
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pada tahun 1281 M kitab ini kembali diterbitkan menjadi dua jilid dengan tebal 

610 halaman oleh Darul Fikr.
66

 Menurut sarjana barat yakni Snouck Hurgronje 

yang disetujui oleh dua temannya yang berasal dari Belanda yakni Rinkes dan 

Voorhoeve, bahwa tafsir ini merupakan terjemahan dari Tafsir Baidhawi 

seperti yang tertulis pada sampul kitab Turjuma>n al-Mustafi>d:
67

 

القرأن الكريم, وبهامشو ترجمان المستفيد, بقلم الأستاذ عبد الرؤوف بن علي الفنصوري 
الترجمة الجاوية للتفسير المسمى, أنوار التنزيل التأويل, لامام عبد الله بن عمر الجاوي, وىو 

68الشيرازي البيضاوي, تنقيح وتذييل, محمد ادريس عبد الرؤوف المربوي  
 

Al-Qur‟an al-Karim, Turjuman al-Mustafid ditulis oleh al-Ustadz Abdul Rauf bin 

„Ali al-Fansuri al-Jawi, merupakan terjemahan Jawi dari kitab Tafsir Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Ta‟wil karangan al-Imam „Abdullah ibn „Umar ibn 

Muhammad al-Syirazi al-Baydhawi. Terjemah ini karya Muhammad Idris „Abdul 

Rauf al-Marbui 

 

Kemudian menurut Peter Riddel dan juga Salman Harun, bahwa mereka 

mengatakan Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d merupakan terjemah dari Tafsir al-

Jala>lain, dengan alasan bahwa gaya serta metode penafsiran pada Tafsir 

Turjuma>n al-Mustafi>d mirip persis dengan Tafsir al-Jala>lain. Namun al-Sinkili 

menambahkan serta mengurangi pada bagian tertentu dari Tafsir al-Jala>lain. 

Pada bagian tertentu al-Sinkili merujuk dari Tafsir Baidhawi dan Tafsir 

Khazin. 
69

 menurut Arivaie Rahman yang ditulis dalam jurnalnya, ia 

menemukan beberapa rujukan tafsir yang digunakan dalam Tafsir Turjuma>n al-

Mustafi>d pada Surah al-Fatihah dan juga Surah al-Baqarah, antara lain:
70

 

                                                             
66Ibid..., 100 
67Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah.., 253-254 
68Al-Fansu>ri>, Turjuma>n..., 
69

Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah.., 248 
70

Arivaie Rahman, “Tafsir Tarjuman al-Mustafid Karya „Abd Al-Rauf al-Fanshuri”, Jurnal Miqot, 

Vol.XLII No. 1 (Januari-Juni 2018), 10-11 
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Pertama, Tafsir Baidhawi. Sebagaimana yang telah tertulis pada sampul 

awal pada Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d, menurut ia terdapat enam pengutipan 

dari Tafsir Baidhawi dalam menafsirkan Surah al-Fatihah dan Surah al-

Baqarah. Dua kutipan dijadikan sebagai penjelas keutamaan surah serta empat 

kutipan sebagai penjelas ayat. Kutipan yang menjelaskan keutamaan surah al-

Fatihah yang merujuk pada Tafsir Baidhawi ialah 

.تيف فياكيت ....-بكى تيفترسبت ددالم بيضاوى بهوا فاتَة ايت فناور ..... مك 
71

 

Sedangkan kutipan yang dijadikan sebagai penjelas ayat adalah pada Surah 

al-Baqarah ayat 49 yang tertulis bahwa ia menjelaskan sosok raha Fir‟aun. 

72ى راج )عمالقة(لقب بك فائدة( ترسبت ددالم بيضاوى فرعون ايت)  

Kedua, Manafi‟ al-Qur‟an. Dirujuk al-Sinkili ketika menerangkan 

fadhilah surah al-Fatihah serta Surah al-Baqarah. 

Ketiga, Tafsir Khazin. Tafsir ini ialah tafsir yang paling banyak dikutip 

oleh al-Sinkili dalam menafsirkan Surah al-Fatihah dan juga Surah al-Baqarah 

terdapat 21 kali pengutipan pada Tafsir Khazin.  

Keempat, Tafsir Tsa‟labi. Tafsir ini dikutip oleh al-Sinkili sebanyak dua 

kali, ketika al-Sinkili menafsirkan Surah al-Baqarah ayat 84 dan ayat 102. 

Kelima, Tafsir Jalalain. Tidak heran jika tafsir ini dirujuk oleh al-Sinkili, 

karenannya tafsir ini telah tersebar hampir di seluruh pulau Nusantara jauh 

sebelum Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d ditulis. 

                                                             
71

Ali> al-Fans}u>ri>, Turjuma>n..., 2 
72

Ibid.., 9 
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Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d 

tidaklah terjemahan dari Tafsir Baidhawi pernyataan Snouck Hurgonje, 

Voorhoave, Rinkes serta Peter Riddel. Jadi, Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d 

merupakan suatu karya yang ditulis oleh al-Sinkili dengan merujuk beberapa 

kitab tafsir lainnya.
73

 

2. Metode Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

Dalam ilmu tafsir, metode yang digunakan oleh para mufassir untuk 

menafsirkan ayat-ayat Alqur‟an terdapat empat metode, yakni: Metode Tahlily 

atau analisis, yakni menjelaskan kandungan ayat dalam Alqur‟an dari berbagai 

segi turunnya ayat, hubungan ayat dengan ayatnya maupun kandungan lafadz-

lafadznya. Metode Ijmali (global), yakni menjelaskan ayat-ayat Alqur‟an 

dengan menggambarkan makna umum atau garis besarnya.
74

 Metode Muqarin 

(perbandingan), yakni menjelaskan ayat Alqur‟an dengan membandingkan ayat 

dengan ayat yang mempunyai kemiripan redaksi, maupun membandingkan 

pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan Alqur‟an. Metode Maudhu‟i, 

yakni menjelaskan ayat Alqur‟an sesuai dengan judul atau tema tertentu.
75

 

Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d merupakan kategori Tafsir bi al-Ra‟yi. 

Metode yang digunakan dalam Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d oleh al-Sinkili 

merupakan metode Tahlily atau analisis, dengan menjelaskan beberapa aspek 

yang terkandung seperti, uraian tentang bacaan para imam qiraat, munasabah, 

sabab al-Nuzul (jika ada). Tetapi jika dilihat dari segi makna, maka tafsir ini 

menggunakan metode ijmali (global) karena penjelasannya yang padat dan 

                                                             
73Ibid...,12 
74„Abd al-Hayy al-Farmawy, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Maudu’i (Kairo: Da>r al-Kutub al-

‘Arabiyyah, 1976), 34 
75Shihab, Kaidah Tafsir...,385 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 

 

 

 

singkat. Dalam sistematika tafsir ini menggunakan tartib mushafi, dengan 

menjelaskan penafsiran berdasarkan urutan surat dan ayat di dalam mushaf.
76

 

Dalam tafsir ini ketika mengawali menafsirkan suatu surat, al-Sinkili memberi 

penjelasan suatu surat yang akan dibahas terlebih dahulu. Seperti, jumlah ayat, 

keutamaan surat tersebut, jenis surat (Makki atau Madani), serta kolerasi antar 

ayat dan kisah-kisah sebelumnya, juga dilengkapi dengan bacaan para imam 

qiraat.
77

 

3. Corak Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

Corak yang digunakan al-Sinkili pada Tafsir Turjuma>n al-Mustafi>d dalam 

menjelaskan ayat-ayat Alqur‟an tidak hanya menggunakan pada satu corak. Ia 

menggunakan berbagai corak sesuai kandungan ayat yang ditafsirkan, seperti 

corak fikih, falsafi, sufi, dan adabi ijtima‟i. Jika pada ayat yang membahas 

hukum fikih, ia mengungkapkan hukum-hukum fikih, jika pada ayat mengenai 

teologi,pembahasan tentang akidah dengan porsi yang sederhana. Hal ini 

dikarenakan al-Sinkili mempunyai keilmuan yang luas dari berbagai disiplin 

ilmu, seperti fikih, tauhid, mantiq, filsafat, politik serta ilmu falak. Luasnya 

pengetahuan yang ia punya sehingga tidak heran jika dalam corak tafsirnya 

bersifat umum, meskipun ia sudah dikenal oleh masyarakat luas sebagai 

seorang mursyid tarekat terkenal tetapi corak pada penafsirannya tidak 

terpengaruh pada satu bidang saja.
78

 Hal tersebut dikarenakan ia yang 

merupakan ahli dalam berbagai bidang ilmu. 

 

                                                             
76Putra, Khazanah Tafsir Melayu…, 77 
77

Zulkifli Mohd Yusof dkk, “Tarjuman Al-Mustafid: Satu Analisa Terhadap Karya Terjemahan”, 

Jurnal Pengajian Melayu, Jilid 16 (2005), 161-162 
78Mukti Ali, Ensiklopedi Islam (Jakarta:Depag RI, 1992-1993), 26 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

Suatu karya pasti tidak terlepas dari kelebihan serta kekurangan pada 

karya tersebut, seperti halnya juga kitab tafsir karya al-Sinkili ini yang juga 

memiliki kelebihan serta kekurangan. Di antara kelebihannya ialah 

menggunakan bahasa Melayu-Jawa, sehingga seseorang yang tidak paham 

bahasa Arab sangat bisa memahaminya. Ketika menjelaskan ayatnya dengan 

singkat. Dalam tafsir ini ketika mengawali menafsirkan suatu surat, al-Sinkili 

memberi penjelasan suatu surat yang akan dibahas terlebih dahulu. Seperti, 

jumlah ayat, keutamaan surat tersebut, jenis surat (Makki atau Madani) seperti 

contoh dalam permulaan  Surah al-Lahab:  

ليم آيات  يائيتتبت تورنث دمكو دان سورة اللهب مكية وىى خمس آيات. اين سورة 
حديث بِرغسياف مغاج سورة تبتكهارف بهو تياد دهمفن مك ترسبت ددالم بيضاوى

  79كمفغسات   انتاراث دان انتارا أبى لَب فد
Ia juga menggunakan kata kuci, seperti kata Fa‟idah atau bayan yang 

digunakan ketika menjelaskan mengenai perbedaan Qiraat.  Seperti contoh 

yang terdapat dalam Surah al-Baqarah. 

تيكك فد ممباج وىو مك أبو عمرو دان )فائدة( فد ميتاكن اختلاف انتار قارى يغ 
دمكينلو داتغ كفد اتفاق كدواث ممتيكن ىاء دان حفص ممباجدى دغن ضمو  نَفع

  80آخر قرآن.
Qishah, yang digunakan dalam menjelaskan kisah-kisah atau cerita umat 

terdahulu ataupun digunakan dalam menjelaskan asbab al-nuzul. Seperti 

contoh yang terdapat dalam Surah al-Baqarah. 

                                                             
79Ali>-Fans}uri>, Tafsi>r Turjuma>n…, 609 
80

Ibid…, 6 
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غنبرجالن مالم د ترسبت ددالم بيضاوى بهوسث الله سبحانو وتعالى ميوره موسى  [قصة] 
دفرايكة اولو فرعون دان يت برفاكى ىارى إسرئيل مك كلورلو موسى سرت مريكًسكل بن 

صف فد تفى -برصف مك دسوره موسى مريكًيت برديرىسكل قومث اكن مريكًيت 
لاوة ايت مك دفوكل  كفد موسى بهو أولَم دغن تغكتم مك دوحيكن الله تعالى لاوة 

81.....اكندى مك تربوكا   
Dalam mengakhiri menjelaskan suatu ayat, al-Sinkili selalu mengakhiri 

dengan kata (  والله اعلم ). 

Sedangkan kekurangan dari tafsir ini adalah penjelasan yang terlalu 

singkat sehingga kurang menambah wawasan bagi para pembca, tidak 

menjelaskan matan serta sanad hadits saat menjelaskan suatu ayat dan juga 

pada asbab al-nuzul.
82

 

C. Penafsiran ayat-ayat Tabayyun dalam Tafsi>r Turjuma>n al-Mustafi>d 

 

1. QS. An-Nisa’: 94 

لَا لْقَ نْ أَ اللََِّّ فَ تَ بَ ي َّنُ وْا وَلَا تَ قُوْلُواْ لمَِ  أمَنُ وْآ إِذَا ضَربَْ تُمْ فِِ سَبِيْلِ  يََأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ  مَ لَسْتَ ى إلِيَْكُمُ السَّ
يََو مُؤْمِنًا ت َ  ْْ تَ غُوْنَ عَرَضَ ا نْ يَا فَعِنْدَ اللََِّّ مَغَالًُِ ةِ الب ْ رةٌَ   دُّ ُ ج كَثِي ْ نْ قَ بْلُ فَمَنَّ اللََّّ تُمْ مِّ كَذَالِكَ كُن ْ

رً عَلَيْكُمْ فَ تَ بَ ي َّنُ وْا  اإِنَّ اللَََّّ كَانَ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ  
Hai orang-orang yang beriman, jikalau kamu bepergian (berperang) di jalan 

Allah, maka telitilah dan janganlah kamu berkata kepada orang yang 

mengucapkan “salam” kepadamu,  “kamu bukanlah seorang mukmin” lalu kamu 
membunuhnya, dengan tujuan mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di 

sisi Allah terdapat harta yang banyak. Begitu juga keadaan kamu dahulu, lalu 

Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

83
 

كمبغث مك لاكى درفد بني سليم فد حال أى مغالو  -ىفائدة( تتكال لالو سؤرغ لاك)
يت مك كات مريكًيت تياد أى ممبري سلام ملينكن كارن ممبري سلام أى كفد مريكً

                                                             
81Ibid…, 9 
82Rahman, Tafsir Turjuman..., 165 
83

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, 94 
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كمبغث مك تورن   ي كمدين مك دألو مريكًيتتاكتث جوا مك دبونو مريكًيت اكند
84فرمان الله تعالى  

Asbabun nuzul: 

(Faidah) tatkala lalu seorang laki-laki daripada Bani Sulaim pada hal ia mengalau 

kambingnya maka memberi salam ia kepada mereka itu maka kata mereka itu 

tiada ia memberi salam melainkan karena takutnya jiwa maka dibunuh mereka itu 
akan di kemudian maka dihalau mereka itu kambingnya maka turun firman Allah 

Ta‟ala. 

غ فرجاى افبيل برلاير  ( ىى سكل مريك يافتبينو  الله ا إذا ضربتم فِ سبيلو أيها الذين أمنيَ)
لو كامو كيتأن فكرجأن كاموأو  تنث كيكن اكما الله تعالى مكفرغ فد منغ كامو كارن  

“Yaitu segala mereka yang percaya apabila berlayar kamu karena perang pada 

meninggikan agama Allah Ta‟ala maka tanyakan oleh kamu kenyataan perkerjaan 

kamu” 

لمن ألقى إليكم السلام لست مؤمنا تبتغون عرض اْيوة الدنيا فعند اللََّّ مغالً   لا تقولواو )
بكك أورغيغ ممبرى سلام كفد كامو ايت تياد اغكو مؤمن   جاغن كامو كات ( دانكثيرة

لة فد رمفاسن مك اداندا يغ ىيدف ددالم دنيا در بدمكي ايت مات كامو تبتت دغن يغ 
-ممبونو سفرت لاكى رمفاسن يغ أمة ممدائى سكلي اكن كامو درفد أفببر -فد الله ببرأف

ارتاث لاكى اين كارن  
“Dan jangan kamu  kata bagi orang yang memberi salam kepada kamu itu tiada 

engkau mukmin, kamu tentunya dengan yang dicari itu mata benda yang hidup 

didalam dunia daripada rampasan, maka adalah pada Allah beberapa rampasan 

yang amat memadai sekalian akan kamu daripada membunuh seperti laki-laki ini 

karena hartanya.” 

فد سفرة يغ دمكي ايت  لو كام فونادادان  ا(عليكم فتبينو  م من قبل فمن اللََّّ تكذالك كن)
نَيك ِكسى مات كام -سمات سكل داره كامو سكل ارت كامو دغن هرايفلتر  دىلوث

تعالى كمدين در ىيت مك دبرى الله تعالى نعمة اتس كامو دغن الله  توىن ىاث اكن تياد
فكرجأن كامولو كيتأن  إيمان دان تتف فد اكما مك تنثمشهور   

“Dan adalah kamupun seperti yang dicari itu pada dahulunya terpelihara segala 

darah kamu, segala harta kamu dengan semata-mata kamu bersaksi akan tiada 

tuhan hanya Allah Ta‟ala kemudian dari itu maka diberi Allah Ta‟ala nikmat atas 
kamu dengan masyhur iman dan tetap pada agama maka tanyalah kenyataan 

pekerjaan kamu.” 

                                                             
84

Al-Fans}u>ri, Turjuma>n..., 49 
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اكن فربواتن كامو أمة تاىو مك  الله تعالى ادالو أى بهوسث )إن اللََّّ كان بِا تعملون خبيرا(
85.دغندىدبِلس   

“Bahwasanya Allah Ta‟ala adalah akan perbuatan kamu amat tahu maka dibalas 

dengan Dia” 

 

2. QS. Al-Hujurat: 6 

على رسول الله : قدمت عى قالزابسند جيد عن اْارث بن ضرار اْوغيره  أخرج أحمد  
زكاتو فترسل إلى قومي فادعوىم بو ودخلت فيو ودعاني إلى ال قررتفدعاني إلى الإسلام فأ  
وبلغ الإبِنتيك ما جمعت من الزكاة فلما جمع اْارث الزكاة إلى الأبِن كذا وكذا ليأ  

مو سروات قو تو فظن اْارث أنو قد حدث فيو سخطة فدعا احتبس الرسول فلم يَ  
إلى رسولو ليقبض ما عندي من الزكاةفقال لَم : أن رسول الله كان قد وقت وقتا يرسل   

سخطة فانطلقوا فنأتي رسولوليس من رسول الله الخلف ولا أدري حبس رسولو إلا من   
 الله وبعث رسول الله الوليد بن عقبة ليقبض ما كان عنده فلما أن سار الوليد فرق فرجع 

ذ قتلي فضرب رسول الله البعث إلى اْارث بِصحابو إ نعني الزكاة وأرادَ فقال ان اْارث م
؟ قالوا : إليك قال : ولم؟ قالوا ان رسول الله بعث استقبل فقال لَم: "الى أين بعثتم" 

 بعث محمدااليك الوليد بن عقبة فزعم انك منعتو الزكاة واردت قتلو قال : لا والذى 
على رسول الله قال : " منعت الزكاة وأردت قتل دخل  بِْق ما رايتو ولا اتاني فلما

 (يََأي ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا إنَْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنَِ بَإٍ ي بعثك بِْق فنزلت )رسولي" قال: لا والذ
86واالو عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ(ألى قولو : )  

 Asbabun nuzul: 

 Ahmad dan lainnya meriwayatkan dengan sanad shahih dari Harits bin Dhirar al-

Khuzai, ia mengakan: Aku mendatangi Rasulullah kemdiania mengajakku untuk 

masuk islam. Aku lalu berikrar menyatakan diri masuk islam. Ia lalu mengajakku 

untuk berzakat, kemudian aku berikrar untuk mengeluarkan zakat. Aku katakan 

kepada beliau , “wahai Rasulullah, aku akan kembali kepada kaumku kemudian 

akan aku ajak mereka kepada islam supaya mengeluarkan zakat. Barangsiapa 

                                                             
85Ibid..., 94 
86

Al Suyut}i, Luba>b al- Nuqu>l…, 240 
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yang menyambut ajakanmu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya. Apabila 

sudah sampai waktunya, makakirimkanlah seorang utusan untuk mengambil 

zakat yang telah aku kumpulkan itu,” 

 Ketika Harits berhasil mengumpulkan zakat dan waktu yang ditetapkan telah tiba, 

ternyata Rasulullah belum mengirimkan utusan sehingga Harits mengira ia 

sedang marah. Harits lalu mengumpulkan para kaumnya dan 

berkata,”sesungguhnya Rasulullah telah menentukan waktu untuk mengutus 

seseorang untuk mengambil zakat kepadaku. Sedangkan Rasulullah tidak pernah 

mengingkari janji. Mungkin saja ia sedang marah, maka mari kita pergi untuk 

bertemu dengan Rasulullah. 

 Sebenarnya Rasulullah sudah mengirim Walid bin Uqbah untuk mengambil zakat 

yang dikumpulkan oleh Harits. Ketika Walid sudah berangkat, maka hatinya 

menjadi gentar da ia kembali pulang. Walid berkata, “sesungguhnya Haris 

menahan zakat dan hendak membunuhku.” Rasulullah lalu mempersiapkan 

utusan kepada Haris. Di tengah perjalanan, Harits dan rombongan utusan 

bertemu. Harits lalu bertanya kepada rombongan tersebut, “kepada siapa kalian 

diutus?” Mereka menjawab, “Untuk menemuimu,” Harits bertanya, “Untuk apa?” 

mereka menjawab,: ”Sesungguhnya Rasulullah mengutus Walid bin Uqbah 

kepadamu, lalu ia menyangka bahwa engkau akan menahan zakat dan hendak 

membunuhnya”. Harits berkata “Tidak. Demi Dzat yang mengutus Muhammad 

dengan membawa kebenaran. Aku tidak pernah melihat Walid dan ia juga tidak 

pernah mendatangiku.” Krtika Harits masuk menemui Rasulullah ia 

berkata,”Apakah engkau akan menahan zakat dan hendak membunuh utusanku?” 

Harits menjawab, “Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa 

kebenaran.” Maka turunlah ayat “Hai orang-orang yang beriman jika seorang 

yang fasik datang kepada kamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran 

berita tersebut” 

بُ وْا  قَ وْمًا بَِِهَالَةٍ فَ تُصْبِحُوْا عَلَى مَا يََأي ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا إنَْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُ وْا أنَْ تُصِي ْ
نََدِمِيَْ  فَ عَلْتُمْ   

Hai orang-orang yang beriman jika seorang yang fasik datang kepada kamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran berita tersebut, supaya kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum sebab kebodohanmu (kecorobohan), yang 

kemudian kamu menyesali perbuatanmu itu.
87

 
 

ا إن جاءكم فاسق بنبإ فتبينوا أن تصيبوا قوما بِهالة فتصبحوا على ما أيها الذين آمنو يَ)
داتغ اكن كام اورغ فاسق ممباوا خبرىى سكل مريك يغ فرجاى جك  (ينَدم فعلتم  

كنائى سوات قوم دغن جاىلكارن تاكة اكن كام  مك تيائى اولو بنرن درفد دستاث    
88مك جديلو كام اتس يغ تلو كام فربوة ايت سسل   

                                                             
87Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, 517 
88
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“Hai segala mereka yang percaya jika datang akan kamu orang fasik membawa 

khabar maka tanyai oleh kebenaran dari pada dusta, karena takut akan kamu 

kenai suatu kaum dengan jahil maka jadilah kamu atas yang telah kamu perbuat 

itu sesal.” 
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BAB IV 

ANALISIS MAKNA TABAYYUN DALAM  TAFSI><R TURJUMA<N 

AL-MUSTAFI<D 

 

1. QS. An-Nisa‟ Ayat 94 

لَامَ لَسْتَ يََأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ أمَنُ وْآ إِذَا ضَربَْ تُمْ فِِ سَبِيْلِ اللََِّّ فَ تَ بَ ي َّن ُ  وْا وَلَا تَ قُوْلُواْ لمَِنْ ألَْقَى إلِيَْكُمُ السَّ
رةٌَ  نْ يَا فَعِنْدَ اللََِّّ مَغَالًُِ كَثِي ْ يََوةِ الدُّ ْْ تَ غُوْنَ عَرَضَ ا ُ ج مُؤْمِنًا تَ ب ْ نْ قَ بْلُ فَمَنَّ اللََّّ تُمْ مِّ كَذَالِكَ كُن ْ  

راًعَلَيْكُمْ فَ تَ بَ ي َّنُ وْا إِنَّ اللَََّّ كَانَ بَِِ  ا تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ  
Waai orang-orang yang beriman, apabila kamu bepergian (berperang) di jalan 

Allah, maka telitilah dan janganlah kamu berkata kepada orang yang 

mengucapkan “salam” kepadamu, “kamu bukanlah seorang mukmin”, lalu kamu 
membunuhnya, dengan tujuan mendapatkan harta benda kehidupan di dunia, 

karena di sisi Allah terdapat harta yang banyak. Begitu juga keadaan kamu 

dahulu, lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

89
 

يَأيها الذين أمنوا إذا ضربتم فِ سبيل الله فتبينوا( ىى سكل مريك يغ فرجاى افبيل برلاير  )
أولو كامو كيتأن فكرجأن كامو تنث كامو كارن فرغ فد منغكيكن اكما الله تعالى مك  

“Yaitu segala mereka yang percaya apabila berlayar kamu karena perang pada 

meninggikan agama Allah Ta‟ala maka tanyakan oleh kamu kenyataan perkerjaan 

kamu” 

)ولا تقولوا لمن ألقى إليكم السلام لست مؤمنا تبتغون عرض اْيوة الدنيا فعند اللََّّ مغالً  
كثيرة( دان جاغن كامو كات بكك أورغيغ ممبرى سلام كفد كامو ايت تياد اغكو مؤمن  

ندا يغ ىيدف ددالم دنيا درفد رمفاسن مك ادالة كامو تبتت دغن يغ دمكي ايت مات ب
-ببرأف رمفاسن يغ أمة ممدائى سكلي اكن كامو درفد ممبونو سفرت لاكى-فد الله ببرأف

 لاكى اين كارن ارتاث
“Dan jangan kamu  kata bagi orang yang memberi salam kepada kamu itu tiada 

engkau mukmin, kamu tentunya dengan yang dicari itu mata benda yang hidup 
didalam dunia daripada rampasan, maka adalah pada Allah beberapa rampasan 

yang amat memadai sekalian akan kamu daripada membunuh seperti laki-laki ini 

karena hartanya.” 
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لو كام فون سفرة يغ دمكي ايت فد )كذالك كنتم من قبل فمن اللََّّ عليكم فتبينوا( دان ادا
مات كام نَيك ِكسى -دىلوث ترفليهرا سكل داره كامو سكل ارت كامو دغن سمات

اكن تياد توىن ىاث الله تعالى كمدين در ىيت مك دبرى الله تعالى نعمة اتس كامو دغن 
لو كيتأن فكرجأن كامو إيمان دان تتف فد اكما مك تنثمشهور   

“Dan adalah kamupun seperti yang dicari itu pada dahulunya terpelihara segala 

darah kamu, segala harta kamu dengan semata-mata kamu bersaksi akan tiada 

tuhan hanya Allah Ta‟ala kemudian dari itu maka diberi Allah Ta‟ala nikmat atas 
kamu dengan masyhur iman dan tetap pada agama maka tanyalah kenyataan 

pekerjaan kamu.” 

)إن اللََّّ كان بِا تعملون خبيرا( بهوسث الله تعالى ادالو أى اكن فربواتن كامو أمة تاىو مك 
90.دبِلس دغندى  

“Bahwasanya Allah Ta‟ala adalah akan perbuatan kamu amat tahu maka dibalas 

dengan Dia” 

 

 Ayat ini termasuk perintah kepada orang-orang mukmin untuk melakukan 

tabayyun. Al-Sinkili menafsirkan ayat ini guna menyeru kepada orang-orang 

mukmin yang berlayar (bepergian) untuk melaksanakan perang dalam rangka 

mengagungkan agama Allah (jihad), maka tanyakan yang sebenarnya ketika 

bertemu orang dan memberi salam  maka dilarang untuk mengatakan bahwa 

dia bukanlah orang mukmin, karena tentunya yang dicari merupakan harta 

benda yang hidup di dunia, yang dimaksud adalah harta rampasan. Karena 

dalam peperangan mengambil harta rampasan (ghanimah) milik musuh 

merupakan perbuatan halal. Karena hanya Allah yang mencukupi harta 

kekayaan daripada harus membunuh seperti kasus tersebut. Kemudian ia 

mengingatkan bahwa dahulu mereka sama dengan orang tersebut, tetapi pada 

dahulu terpelihara (terlindungi) diri beserta harta mereka.  

                                                             
90Al-Fans}u>ri, Turjuma>n..., 94 
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 Dalam tafsir Ibnu Katsir, yang dimaksud dengan “dahulu” merupakan 

dahulu ketika mereka merahasiakan serta menyembunyikan imannya dari 

kaumnya. Yakni menyembunyikan iman kalian dari kaum musyik Makkah.  

Yang selaras dengan firman Allah pada surah al-Anfal ayat 2691
 

 وَاذكُْرُوا إِذْ أنَْ تُمْ قَلِيْلٌ مُسْتَضْعَفُوْنَ فِ الْأَرْضِ 

Dan ingatlah ketika kalian masih berjumlah sedikit juga tertindas di muka bumi 

(Makkah).
92

 

 Kemudian kata fatabayyanu, al-Sinkili menafsirkan “Maka tanyai”. 

Maksudnya kita disuruh bertanya akan kebenaran yang terjadi. Karena 

sesungguhnya Allah merupakan Dzat yang Maha Mengetahui segala yang 

mereka kerjakan, dan kelak Allah-lah yang akan membalasnya. 

 Dalam ayat ini, sangat perlu melakukan verifikasi (pemeriksaan) agar 

tidak terjadi kesalahan dalam pembunuhan, yang mana hal tersebut telah 

dilakukan oleh sahabat nabi yang tergesa-gesa dalam membuat suatu 

keputusan. Ketika di perjalanan perang (di daerah non-islam) ia bertemu 

dengan seseorang yang kemudian mengucapkan salam. Akhirnya sahabat nabi 

langsung membunuhnya sebab ia berprasangka bahwa orang tersebut 

mengucapkan salam hanya untuk karena melindungi dirinya. Nabi kecewa 

akan hal itu, meskipun dalam hati orang tersebut belum sepenuhnya menjadi 

mukmin, tetapi hendaknya diperlakukan sama seperti mukmin lainnya atau bisa 

disebut dengan haram dibunuh.
93

 

                                                             
91

Abi> Fida>’ Isma>’il Ibn ‘Umar Ibn Katsi>r, Tafsi>r Al-Qur’an al-Azim (Beiru>t: Da>r Ibn H{azm, 2000) 

520 
92

Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah..., 180 
93Al-Maraghi>, Tafsi>r al-Maraghi> Juz 5..., 210 
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 Menurut al-Sinkili pada awal ia menafsirkan ayat ini, ayat ini turun ketika 

lewat seorang laki-laki dari keluarga bani Sulaim di depan para sahabat Nabi, 

ia sedang menghalau kambing-kambingnya, kemudian memberi salam orang 

laki-laki itu kepada mereka, kemudian kata mereka bahwa orang itu 

memberikan salam karena takutnya jiwa (melindungi diri), maka dibunuhlah 

mereka itu. Kemudian mereka mengambil kambing-kambing tersebut dan 

kemudian turun ayat ini.
94

  

 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ath-Thabrani dan lainnya, dari Abdullah 

bin al-Islami ia berkata, “Rasulullah mengutus kami bersama rombongan kaum 

muslim lain di dalamnya terdapat Qatadah dan Muhallim. Kemudian kami 

bertemu dengan Amir al-Asyja‟i. lalu ia mengucapkan salam kepada kami. 

Tetapi, Muhallim menyerang dan membunuhnya. Ketika tiba di Madinah, kami 

memberitahu Rasulullah dan  turunlah ayat ini. 

 Ibnu Mandah juga meriwayatkan dari Juz‟u bin Hadrajan ia berkata, 

“saudara Miqdad datang dari Yaman ke Madinah guna menemui Nabi, ketika 

dalam perjalanan ia bertemu dengan rombongan yang diutus Nabi, kemudian 

saudara Miqdad berkata kepada mereka “Aku adalah orang mukmin”. Namun, 

mereka tidak percaya dan langsung membunuhnya. Kemudia berita tersebut 

sampai padaku dan akupun menghadap Nabi, kemudian turun ayat ini. 
95

 

 Ayat ini terdapat banyak riwayat yang menceritakan sebab turunnya ayat 

ini. Quraish Shihab mengatakan bahwa dari beragamnya riwayat tentang 
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Al-Fansu>ri>, Turjuma>n..., 94 
95

Jala>l ad-Di>n Abi> Abdul al-Rahma>n al-Suyu>t}i>, Asba>b al-Nuzu>l (Beirut: Muassasah al-Kutub al-

Tsaqofiyah, 2002), 86-87 
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korban serta pelaku, boleh jadi semua itu benar yakni kasus seperti ini terjadi 

tidak hanya satu kali.
96

 

 Dalam ayat ini, kata fatabayyanu di ulang sebanyak dua kali. Ini 

menunjukkan bahwa pentingnya untuk melakukan tabayyun ketika akan 

melakukan sesuatu. Perlunya menyebarkan rasa aman, agar terhindar dari 

segalahal yang membuat ragu, serta tuduhan yang tidak mempunyai dasar. 

 Jadi bisa disimpulkan bahwa ayat ini memerintah jika seseorang bepergian 

dalam rangka mengagungkan agama Allah (jihad), hendaknya tidak terburu-

buru dalam memutuskan sesuatu, seperti memutuskan bahwa musuh tersebut 

bukan dari agama Islam. Maka, alangkah baiknya sebelum terjadi peperangan 

meneliti atau mencari tahu (tabayyun) latarbelakang musuh. Akibatnya jika 

tidak melakukan tabayyun, nantinya akan terjadi pertumpahan darah hingga 

terjadinya pembunuhan, padahal ternyata musuh tersebut merupakan orang 

islam. Begitu juga pada kehidupan bermasyarakat, hendaknya jangan tergesa-

gesa menganggap orang lain sebagai orang musyik maupun kafir, sebelum 

mengetahui bukti maupun fakta yang terjadi sebenarnya. 

 

2. QS. Al-Hujurat Ayat 6 

بُ وْا قَ وْمًا بَِِهَالَةٍ فَ تُصْبِحُ  وْا عَلَى مَا يََأي ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا إنَْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّنُ وْا أنَْ تُصِي ْ
نََدِمِيَْ  فَ عَلْتُمْ   

Hai orang-orang yang beriman jika seorang yang fasik datang kepada kamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenaran berita tersebut, supaya kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohanmu (kecorobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatan yang kamu lakukan itu.
97

 
 

                                                             
96Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 532 
97Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, 517 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

 

 

وا على ما يَأيها الذين آمنوا إن جاءكم فاسق بنبإ فتبينوا أن تصيبوا قوما بِهالة فتصبح)
( ىى سكل مريك يغ فرجاى جك داتغ اكن كام اورغ فاسق ممباوا خبرنَدمي فعلتم  

 مك تيائى اولو بنرن درفد دستاث كارن تاكة اكن كام كنائى سوات قوم دغن جاىل
98مك جديلو كام اتس يغ تلو كام فربوة ايت سسل   

“Hai segala mereka yang percaya jika datang akan kamu orang fasik membawa 

khabar maka tanyai oleh kebenaran dari pada dusta, karena takut akan kamu 

kenai suatu kaum dengan jahil maka jadilah kamu atas yang telah kamu perbuat 

itu sesal.” 

 Dalam ayat ini Allah memerintah kepada kaum mukmin ketika datang 

suatu kabar atau berita dari orang fasiq, hendaknya melakukan tabayyun 

terlebih dahulu. Agar suatu saat tidak menimbulkan pernyesalan atas apa yang 

telah diperbuat. Dalam penafsiran al-Sinkili, ia menyeru kepada orang-orang 

yang percaya, yang dimaksud dari percaya disini adalah percaya kepada Allah 

atau beriman kepada Allah. Jika datang orang fasiq dengan membawa suatu 

kabar maka hendaknya menanyakan kebenaran berita tersebut, karena takut 

atau khawatir jika berita tersebut bohong sehingga menimpa akan suatu kaum 

dengan kejahilan (tidak mengerti) yang sebenarnya terjadi sehingga akan 

menimbulkan penyesalan pada kemudian hari atas apa yang telah diperbuat. 

  Kata fasiq disini diambil dari kata fasaqa, yang sering digunakan dalam 

melukiskan buah yang rusak maupun terlalu matang hingga kulitnya 

terkelupas. Seseorang yang durhaka merupakan orang yang keluar dari jalur 

agama karena sering melakukan dosa kecil ataupun telah melakukan dosa 

besar.
99

 

  Menurut al-Sya‟rawi kata fasiq disini merupakan suatu sifat seorang 

individu yang enggan menjalankan perintah Allah atau bukan golongan dari 
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Shihab, Tafsir Al-Mishbah..., 588 
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islam, fasiq diartikan sebagai suatu tindakan yang bodoh dan dapat merusak 

umat islam. Maka dari itu, jika menerima suatu berita dari kelompok tersebut 

hendaknya tidak langsung menerimanya. Akan tetapi, perlu melakukan 

tabayyun untuk mencari kebenaran berita tersebut. Karena sesungguhnya orang 

fasik mudah untuk melanggar perintah Allah, ketika orang fasik menyebarkan 

berita bohong, ia tidaklah merasa bersalah.
100

 Sedangkan menurut al-Maraghi 

fasiq merupakan orang yang mengarag kepada kebohongan, sebab berbohong 

merupakan khas dari orang fasik. 

  Ali al-Shabuni dalam tafsirnya s}afwat al-Tafa>si>r menafsirkan bahwa 

ketika datang orang fasik dengan keadilan yang belum terpercaya atau 

mempunyai integritas baik kebenaran, maka ia wajib menetapkan berita 

tersebut dengan teliti supaya ia tidak menimpakan suatu musibah pada suatu 

kaum akibat ketidaktahuannya yang menjadikannya sesal di kemudian hari.
101

 

  Ayat ini turun seperti yang diriwayatkan Ahmad dan lainnya dari al-Harits 

bin Dhirar al-Khuza‟i, ia berkata: Aku mendatangi Rasulullah, kemudian ia 

mengajak aku untuk masuk islam. Kemudian aku berikrar dan menyatakan diri 

masuk islam. Kemudian ia mengajakku untuk berzakat dan aku berikrar untuk 

mengeluakan zakat. Kemudian aku katakan kepada ia “wahai Rasulullah, aku 

akan kembali pada kaumku dan akan aku ajak mereka ke agama islam untuk 

menunaikan zakat. Ketika Harits berhasil mengumpulkan zakat dan waktu 

yang ditetapkan tiba, teryata Rasulullah belum mengiirm utusan, sehingga Al-

Harits mengira bahwa Rasulullah sedang marah. Akhirnya Al-Harits mengajak 

                                                             
100Al-Sya’rawi>, Tafsi>r al-Sya’rawi>…, 14443 
101Muhammad Ali> al-S{abu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r (Kairo: al-As}diqa’ li T{ob’ah, tt), 1202 
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para sahabatnya untuk pergi bertemu Rasulullah. Ternyata sebenarnya, 

Rasulullah telah mengirim Walid bin Uqbah untuk mengambil zakat yang telah 

dikumpulkan Harits, tetapi ketika Walid berangkat ia menjadi ragu dan 

akhirnya kembali pulang. Kemudian ia berkata “sesungguhnya Harits menahan 

zakat dan akan membunuhku, kemudian Rasulullah mempersiapkan 

rombongan untuk datang kepada Harits. Akhirnya di tengah perjalanan, 

rombongan utusan Rasulullah dan rombongan Harits bertemu. Kemudian 

Harits bertanya kepada rombongan utusan tersebut dan rombongan tersebut 

menceritakan apa yang terjadi. Akhirnya Harits menemui Rasulullah ia lalu 

berkata “Apakah engkau akan menahan zakat dan akan membunuh utusanku?” 

Harits menjawab, “Tidak. Demi Dzat yang mengutusmu dengan membawa 

kebenaran. Maka kemudian turun ayat ini.
102

 

  Ayat ini memberikan larangan untuk tidak cepat percaya kepada berita 

yang disampaikan dari orang fasik, menjelek-jelekkan seseorang maupun suatu 

kaum. Hendaknya suatu berita yang sampai diselidiki terlebih dahulu dengan 

seksama. Jangan sampai karena tergesa-gesa akhirnya membuat keputusan  

yang jelek dalam suatu perkara, sehingga si korban mendapatkan hukuman, 

padahal orang tersebut tidak bersalah sama sekali.
103

 

  Dalam ayat ini dapat disimpulkan bahwa, ayat tersebut menegaskan dan 

juga sebagai peringatan bagi kita semua dalam berinteraksi dengan orang lain 

hendaknya selalu melakukan tabayyun atau meneliti suatu berita yang kita 

terima dan akan kita sampaikan pada orang lain. Karena kita tidak tahu bahwa 

berita tersebut bisa jadi berasal dari orang yang fasik, tetapi tidak hanya berita 

                                                             
102Al-Suyu>t}i>, Asba>b al-Nuzu>l..., 340 
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dari orang fasik saja yang harus kita teliti tetapi alangkah baiknya jika berita 

tersebut dari orang yang beriman, maka kita juga harus melakukan tabayyun 

karena orang yang beriman kadang juga melakukan kesalahan dan kekeliruan. 

Oleh karena itu kita sebagai kaum muslim sebaiknya meneliti kembali berita 

yang kita terima, untuk mengantisipasi adanya berita bohong (hoax) yang 

dampaknya menyebabkan permusuhan dan lain sebagainya. 

 Dapat disimpulkan dari dua surah di atas yakni surah An-Nisa‟ ayat 94 dan 

juga surat Al-Hujurat ayat 6, bahwa Allah menyuruh kita semua untuk meneliti 

sesuatu yang belum jelas keberadaannya serta dilarang untuk terburu dalam 

membuat sebuah keputusan. Dalam dua surah ini mempunyai perbedaan dalam 

segi obyeknya, pada surah an-Nisa‟ mempunyai obyek pada keadaaan saat 

bertemu musuh dan belum mengerti latar belakangnya. Kemudian dalam surah al-

Hujurat merupakan perintah bagaimana seharusnya sikap kita dalam menerima 

suatu berita atau informasi. 

 Dalam agama Islam tidak hanya mengatur hubungan dengan Allah 

(hablumminallah), melainkan juga mengatur hubungan antar manusia 

(hablumminannas),  seperti mengatur tentang tabayyun. Tabayyun merupakan hal 

yang sangat penting dalam menghadapi tantangan modernisasi seperti pada zaman 

sekarang yang dapat merubah pola hidup masyarakat, kini hampir setiap individu 

mempunyai akun sosial media. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat tidak 

senyap dari berbagai sosial media yang menghidangkan beragam informasi mulai 

dari informasi benar maupun informasi yang bohong (hoax). Kehidupan sosial 

bermasyarakat juga tidak henti dari gosip, isu, fitnah dan juga adu domba.  

Kondisi tersebut dipengaruhi adanya suatu kelompok yang menjadikan hal-hal 
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tersebut menjadikan keuntungan mereka dalam dunia dan bisa merugikan orang 

lain. Sebab, berita adalah salah satu modal bagi orang-orang munafik untuk 

menjatuhkan umat islam. Ataupun juga suatu modal bagi komunitas tertentu 

untuk menjatuhkan komunitas yang lain. Seperti firman Allah dalam Surah al-

Ahzab ayat 60-61: 

تَوِ الْمُن   لًَِنْ لمَْ    وَالْمُرْجِفُوْنَ فِِ الْمَدِيْ نَةِ لنَُ غْريَِ نَّكَ بِهِمْ ثَّْ لَا  فِقُوْنَ وَالَّذِيْنَ فِِ قُ لُوْبِهِمْ مَّرَضٌ يَ ن ْ
هَآ إِلاَّ قَلِيْلًا  ن  ۞ يَُُاوِرُوْنَكَ فِي ْ

لًا ۞أيَْ نَمَا ثقُِفُوْا أخُِذُوْا وَقُ تِّلُوْا تَ قْتِيْ  مَّلْعُوْنِيَْ  
 Sungguh jika kaum munafik, orang-orang yang mempunyai penyakit dalam 

hatinya, dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah tidak 
henti (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu untuk memerangi 

mereka, kemudian mereka tidak lagi menjadi tetanggamu di Madinah kecuali 

sebentar, dalam kondisi terlaknat. Di mana mereka dijumpai, mereka akan 
ditangkap dan dibunuh tanpa ampun.

104
 

 

 Islam memberikan petunjuk atas bagaimana menghindarkan diri dari 

kekeliruan dalam berkomunikasi dengan cara klarifikasi (tabayyun) dari sumber 

atau rujukan yang jelas. Tabayyun ialah suatu perintah Allah bagi kaum mukmin, 

yang menjadi salah satu ketaatan terhadap ajaran agama islam, yang merupakan 

sebuah solusi dalam menanggulangi berita bohong (hoax). Allah memerintahkan 

bahwa tidak boleh mengikuti suatu berita yang belum diketahui secara jelas, 

dikarenakan segala sesuatu yang keluar dari mulut manusia kelak akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 

 Al-Sinkili dalam penafsirannya kata tabayyun (fatabayyanu>) diartikan 

sebagai bertanya,
105

 dalam artian tabayyun di sini merupakan bertanya akan 

kejelasan atau kebenaran suatu berita yang belum diketahui. Ini selaras dengan 

Firman Allah pada Surah an-Nahl ayat 43: 
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تُمْ لَا تَ عْلَمُوْنَ   فَسًَْ لُوْا أىْلَ الذكِّْرِ إِنْ كُن ْ

Maka bertanyalah kepada orang yang memiliki pengetahuan jikalau kamu tidak 

mengetahuinya.106 

  Ayat ini menjadi pengingat bagi umat islam agar ketika menerima suatu 

berita hendaknya menanyakan pada orang lain yang lebih mengerti serta isi dari 

informasinya bisa dipertanggungjawabkan. 

 Dalam tafsir al-Mishbah Quraish Shihab menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan tabayyun  adalah teliti ketika menerima suatu informasi, 

terutama kalau berita tersebut datang dari orang fasik, maka informasi tersebut 

harus diteliti secara seksama dan secermat mungkin. Tabayyyun merupakan 

bentuk seleksi terhadap beragam suatu berita terkait benar atau tidak. Seorang 

muslim tidak diharuskan mendapat kebenaran dari suatu berita yang bersifat 

masih diragukan ataupun tidak penting. Begitu juga dalam kehidupan 

bermasyarakat yang macam-macam, hubungan antar individu wajib dilakukan 

dengan jelas.
107

  

 Sedangkan menurut Ibnu Katsir, tabayyun sebagai memeriksa berita atau 

kabar secara teliti, dan hendaknya bersikap hati-hati dalam menerimanya, jikalau 

menerima berita tersebut secara mentah-mentah akan menimbulkan perbedaan 

dari kenyataan. 

 Hamka juga menyatakan bahwa tabayyun merupakan suatu pedoman bagi 

umat muslim, bahwa tidak boleh bercepat-cepat dalam menerima suatu informasi, 

pada zaman modern seperti sekarang seringkali banyak isu-isu atau gosip, ataupun 
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juga fitnah yang dibuat-buat. Sehingga, menjadikan masyarakat gempar dan 

percaya.
108

 

Sesungguhnya jika terdapat seseorang yang menerima atau mendengar berita 

hoax, kemudian mereka menyebarkannya tanpa mengetahui kebenaraan berita 

tersebut dan menganggap bahwa hal tersebut sepele, maka ketahuilah 

sesungguhnya hal tersebut merupakan perkara besar di sisi Allah
109

. Sesuai firman 

Allah dalam surat an-Nur ayat 15, yakni: 

ىُوَ عِنْدَ إِذْ تَ لَقَّوْنوَُ بِِلَْسِنَتِكُمْ وَتَ قُوْلُوْنَ بِِفَْ وَاىِكُمْ مَّاليَْسَ لَكُمْ بِوِ عِلْمٌ وَتََْسَبُ وْنوَُ ىَيِّنًا وَ   
اللََِّّ عَظِيْمٌ    

(Ingat) ketika kamu menerima (berita bohong) itu dari mulut ke mulut, dan kamu 

mengatakan dengan mulutmu apa yang enggan kamu mengerti sedikit juga, dan 

kamu menganggap hal tersebut suatu yang remeh. Padahal dalam pandangan 
Allah adalah soal besar.

110
 

 Ayat tersebut mengecam keras terhadap orang-orang yang menyebarkan 

suatu berita yang bohong (hoax), karena Allah sangat membenci terhadapnya. Jika 

mereka tidak bertaubat kepada Allah maka akan mendapatkan balasan dari Allah 

yang sangat pedih, karena sesungguhnya hal remeh menurut kita belum tentu di 

hadapan Allah juga remeh. Maka dari itu, hendaknya mereka yang masih suka 

untuk menyebar berita-berita bohong segeralah mungkin untuk bertaubat dan 

tidak mengulanginya.  

 Seseorang dikatakan baik atau tidak tergantung pada dua daging, yakni 

hati dan lisan. Jika kedua tersebut baik, maka orang tersebut terhormat. Dan jika 

keduanya tersebut jelek, maka orang tersebut tidaklah terhormat. Oleh karenanya, 
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Hamka, Tafsir al-Azhar…, 192 
109Ernawati dan Sirajuddin, “Berita Hoax dalam Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal Tajdid, Vol.17, 

No.1 (Januari-Juni, 2018), 37 
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kearifan seseorang ditentukan dari kemampuannya dalam memelihara lidahnya. 

Ini selaras dengan hadis Nabi yakni: 

 سَلَامَةُ الِإنْسَان فِِ حِفْظُ اللِسَان

 Keselamatan seorang manusia tergantung pada kemampuannya menjaga lisan. 

 

 Beberapa bahayanya lisan yang harus dihindari diantaranya, berkata yang 

berlebihan, berkata yang tidak bermanfaat, berlebihan dalam membicarakan hal 

yang batil, seperti memfitnah, mencaci, menyebar rahasia serta menuduh.
111

 

 Allah memerintahkan kepada kita agar melakukan tabayyun, karena 

manusia mempunyai perilaku yang mudah mengalami perubahan. Seperti, 

terdapat manusia yang mempunyai sifat jujur tetapi pada esok harinya ia bisa 

berbohong. Ataupun sebaliknya, terdapat manusia yang bahkan setiap hari 

berbohong tetapi pada suatu saat ia bisa berkata dengan jujur. Maka dari itu, 

melakukan tabayyun merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat islam. 

 Dari penjelasan di atas sebagian „ulama hampir sama dalam mengartikan 

bahwa tabayyun merupakan perintah Allah agar lebih teliti atau selektif dalam 

menerima suatu berita agar memberikan kepastian terhadap kebenaran suatu 

informasi atau berita. Tidak terburu-buru dalam mengambil sebuah ketentuan 

serta menduga kepada orang lain yang tidak bersalah. Tidak mempercayai 

sebelum mengerti kebenaran berita tersebut secara pasti, agar tidak menyesal atas 

perbuatan tersebut.  Oleh karenanya, kita sebagai umat islam hendaknya 

memfilter serta memilih mana yang baik dan juga mana yang tidak baik untuk diri 

kita sendiri. 
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 Jadi, melakukan tabayyun di sini bisa dengan cara bertanya, meneliti, 

membaca, menelaah, menyelidiki. Melakukan tabayyun tidak hanya digunakan 

ketika berita tersebut berasal dari orang fasik, tetapi alangkah baiknya jika berita 

tersebut berasal dari orang yang mukmin kita perlu juga untuk melakukan 

tabayyun sebagai langkah kehati-hatian, karena bagaimanapun manusia juga bisa 

mengalami kekeliruan dan kesalahan.  

 Dari sinilah, pemahaman pesan-pesan Alquran terkait prinsip dalam 

berkomunikasi menjadi sangat penting. Alquran mengharuskan adanya kehati-

hatian serta ketelitian dalam sebuah berita yang disampaikan oleh si pembawa 

berita. Melakukan tabayyun untuk mencari kebenaran dalam suatu berita dengan 

fakta yang sebenarnya terjadi merupakan kewajiban bagi si penerima berita. 

Selain itu, sikap kehati-hatian juga harus dituntut apakah pembawa berita tersebut 

fasik atau amanah. Alquran menekankan kepada penyampai berita untuk 

mempunyai sikap kejujuran, serta menjauhkan diri dari sifat fasik. Jika si 

penyampai berita tidak mempunyai sifat-sifat tersebut, maka sangat mungkin 

terjadi kesalahpahaman. 

 Kemudian, sangat perlu juga untuk diterapkan cara penyampaian berita 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Alquran, yakni bertutur kata yang baik, 

beretika, serta penuh kesopanan. Karena susungguhnya Allah memerintahkan 

kepada hamba-Nya supaya berkata dengan kalimat yang baik, juga dengan 

perkataan yang baik ketika menyampaikan, berkomunikasi kepada sesama. Jika 

tidak berbuat demikian maka akan terkena hasutan-hasutan yang menimbulkan 

permusuhan serta terjadinya pertengkaran.
112

 Seperti al-Zuhaily juga mengatakan 
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demikian, bahwa Allah mengutus Nabi Muhammad guna untuk menyuruh kepada 

umatnya agar berkomunikasi dengan baik kepada seorang mulim maupun non-

muslim. Karena sesungguhnya orang muslim dalam berkomunikasi menggunakan 

perkataan yang baik tak lain agar ucapannya diterima maupun di mengerti oleh 

lawan bicara. Oleh karena itu, suatu ciri berkomunikasi dengan baik yakni dalam 

perkataannya tidak mengandung kata-kata yang menyakitkan ataupun makian.
113

 

Dalam menghadapi kejadian-kejadian yang tidak di inginkan, juga perlu adanya 

peningkatan kedewasaan masyarakat, sehingga ketika datang sebuah informasi 

atau berita tidak langsung diterima secara mentah tanpa melakukan verifikasi 

terlebih dahulu. Masyarakat juga harus menanggapi dengan pertimbangan akal 

sehat dan juga kepala dingin, dan meminta klarifikasi terkait informasi tersebut. 

Komunikasi merupakan sesuatu hal yang sangat penting, oleh karenanya 

perlun mempunyai etika-etika yang baik dalam berkomunikasi, agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman serta perpecahan. Antara lain: 

a. Berperilaku Jujur,  merupakan suatu perintah Allah seperti dalam 

firman-Nya dalam Surat al-Baqarah ayat 83: 

 .... وَقُولُوا للِنَّاسِ حُسْنًا ....

….Dan berucaplah yang baik kepada manusia....
114

 

Kata husna merupakan suatu penuturan yang didalamnya 

mengandung unsur Amar ma‟ruf nahi munkar, tidak mengandung 

unsur keburukan maupun dosa. Hal ini juga terdapat sebuah hadits 

yang juga perintah tentang jujur. 
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دْقَ يَ هْدِ  دْقِ فَإِنَّ الصِّ   الْجنََّةِ يْ إلَى الْبرَّ إِنَّ الْبرَّ يَ هْدِيْ إِلَى عَلَيْكُمْ بِِلصِّ
  115)رواه البخاري و مسلم( 

Berbuatlah jujur kalian semua, sebab kejujuran akan membawa kepada 

kebaikan. Dan sesungguhnya kebaikan akan membawa ke dalam surga.  

Ayat serta hadis di atas merupakan suatu perintah pentingnya berlaku 

jujur dalam berkomunikasi dan menyampaikan informasi. 

b. Adil, yakni saling menguntungkan sehingga tidak merugikan pihak 

tertentu. Allah memerintahkan untuk selalu berbuat adil dalam semua 

kondisi, terutama dalam berkomunikasi. 

  …وَإِذَا قُ لْتُمْ فاَعْدِلُوا وَلَوْ كَانَ ذَا قُ رْبَى …

 …dan apabila kamu berkata, hendaklah berlaku adil… 
116

  

 Dalam ayat ini Allah memerintahkahkan untuk bertuturkata ataupun 

menyampaikan sebuah informasi dengan secara adil. Karena 

sesungguhnya Allah menyukai seseorang yang mengucapkan 

kebenaran. Rasulullah dalam hadisnya juga bersabda mengenai  

kedudukan seorang yang berbuat adil. 

 Sesungguhnya seseorang yang berbuat adil dalam pandangan Allah, maka 
akan ditempatkan di atas mimbar dari cahaya sisi kanan Tuhan yang Maha 

Pengasih. Mereka itulah yang berbuat adil pada keputusannya, dalam 

keluarganya serta pada semua yang mereka pimpin (HR Muslim)
117

 

 Oleh karena itu, dalam kehidupan bermasyarakat hendaknya bersikap yang 

baik-baik, tentunya dalam berkomunikasi agar terhindar dari kesalahpahaman 
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ataupun ketidaktelitian dalam mengucap. Banyak hal yang dapat menghindari diri 

dari sikap ceroboh maupun ketidaktelitian, di antaranya
118

: 

1) Memperkuat taqwa, seperti firman Allah dalam Surah al-Anfal ayat 29. 

وَاللََُّّ  قلىذِيْنَ ءَامَنُ وْا إِنْ تَ ت َّقُوْا اللَََّّ يَُْعَلْ لَكُمْ فُ رْقَانًَ وَيكَُفِّرْ عَنْكُمْ سَيًَِّاتِكُمْ وَيَ غْفِرْلَكُمْ يََيَ ُّهَا الَّ 
 ذُوْ الفَضْلِ الْعَظِيْمٍ 

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa pada Allah niscaya Dia 

akan memberikan furqan (kkemampuan membedakan anatara yang hak dan 

yang batil) kepadamu dan menghapus segala kesalahanmu dan 
mengampuni dosa-dosamuu. Allah mempunyai karunia yang besar.

119
 

2) Membiasakan berprasangka baik terhadap sesama, seperti dalam Surah an-

Nur ayat 12. 

راً وَقَالُوْا ىذَا إِفْكٌ مُّبِيٌْ لَوْلْ إِ  عْتُمُوْهُ ظَنَّ الْمُؤْمِنُ وْنَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بِِنْ فُسِهِمْ خَي ْ ذْ سمَِ  

Mengapa di saat  kamu mendengar berita bohong itu orang-orang mukmin 

dan mukmin (perempuan) tidak mempunyai prasangka baik kepada diri 
mereka sendiri, dan mengapa tidak berkata; „ini merupakan suatu berita 

bohong yang nyata‟.
120

 

3) Merenungi jika kelak dihadapan Allah mempertanggungjawabkan 

perbuatan dan akan mendapatkan balasan. Seperti dalam Surah al-Shaffat 

ayat 24. 

ًُ وْلُ  وْنَ وَقِفُهُمْ إنِ َّهُمْ مَّسْ  

 Dan tahanlah mereka di tempat perhentian, karena sesungguhnya mereka 

akan ditanyai.121
  

4) Mengambil pelajaran dari berbagai kejadian, seperti kejadian yang 

terdapat dalam Surah al-Hujurat dan juga Surah an-Nisa‟. 

                                                             
118Muhammad Nuh, Penyebab Gagalnya Dakwah, terj. Nur Aulia (Jakarta: Gema Insani Press, 
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 Dengan demikian, tabayyun  menjadi solusi dalam menghadapi kenyataan 

dunia yang setiap harinya disuguhi dengan keberagaman modernisasi. Melalui 

proses tabayyun dapat mengetahui kebenaran serta keaslian suatu berita yang 

telah tersebar, juga dapat mencegah menangkal perpecahan di Indonesia. Karena 

masyarakat Indonesia banyak yang mudah percaya terhadap suatu berita yang 

belum jelas keberadaannya. Pada kondisi ini, tabayyun merupakan suatu urgensi 

penting dalam menemukan kebenaran dan sebagai penangkal hal-hal yang 

menjadikan perpecahan guna untuk menguatkan Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan pada bab-bab sebelumnya, bisa ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari analisis dua ayat tabayyun dapat dipahami bahwa, Pertama, dalam 

surah An-Nisa‟ ayat 94 merupakan perintah tabayyun jika seseorang 

berjihad di jalan Allah, hendaknya bertabayyun agar tidak terburu-buru 

dalam memutuskan sesuatu, seperti memutuskan bahwa musuh tersebut 

bukan dari agama Islam. Maka, alangkah baiknya sebelum terjadi 

peperangan bertanya terlebih dahulu atau mencari tahu (tabayyun) 

latarbelakang musuh. Kedua, dalam Surah Al-Hujurat ayat 6 merupakan 

perintah tabayyun ketika datang seorang yang fasik dengan membawa 

suatu berita, hendaknya suatu berita tersebut diselidiki atau bertanya 

terlebih dahulu dengan seksama agar tidak menimbulkan penyesalan di 

kemudian hari. 

2. Al-Sinkili dalam menafsirkan ayat-ayat tabayyun, kata tabayyun diartikan 

sebagai bertanya, dalam artian tabayyun di sini merupakan bertanya akan 

kejelasan atau kebenaran suatu berita yang belum diketahui. Dari 

penjelasan berbagai „ulama hampir sama dalam mengartikan bahwa 

tabayyun merupakan perintah Allah agar lebih teliti atau selektif dalam 

menerima suatu berita agar memberikan kepastian terhadap kebenaran 

suatu informasi atau berita. Tidak terburu-buru dalam mengambil sebuah 
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keputusan serta menuduh kepada orang lain yang tidak bersalah. Tidak 

mempercayai sebelum mengerti kebenaran berita tersebut secara jelas, 

agar tidak menyesal atas perbuatan tersebut.   

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan dan kesalahan, 

dikarenakan terbatasnya wawasan ilmu penulis. Maka dari itu, perlunya mengkaji 

lebih luas bagi penelitian serupa di saat yang akan datang. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sedikit wawasan terhadap perkembangan ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir. Hendaknya untuk pembaca bisa menerapkan sikap tabayyun 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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